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ABSTRAKSI

Skripst ini berjudul Perdagangan Bilateral Antara Indonesia dengan
Singapura pada periode tahun 1980-2003. adapun data vang digunakan adalah
data sekunder yang diperoleh dari BPS. Variabel yang digunakan antara lain
volume, indeks harga, dan GDP.

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode perhitungan
Grubel-Lloyd untuk perhitungan perdagangan intra-industri SITC 53-8 dan metode
analists regresi berganda dengan menggunakan E-views.

Secara parsial, perdagangan bilateral antara Indonesia dengan Singapura
dan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus intra-industri dan dekomposisi
total perdagangan dapat disimpulkan bahwa pola perdangan Indonesia-Singapura
cenderung pada pola perdagangan intra-industri, dimana dari hasil perhitungan
indeks G-L rata-rata lebih dari 40%. Dan dekomposisi total perdagangan
Indonesia-Singupura cenderung mengalami kenaikan yang signifikan.

Untuk hasil regresi fungsi ekspor, harga ekspor berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap volume ekspor. GDP Singapura berpengaruh positif dan
signifikan terhadap volume ekspor. Secara bersama-sama variabel independen
mampu menjelaskan variabel dependen untuk fungsi ekspor.

Sedangkan untuk hasil regresi fungsi inpor, harga impor berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap volume impor. Untuk GDP Indonesia
berpengaruh positif dan signifikan pada volume impor. Secara bersama-sama
variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen untuk fungsi impor.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Hubungan antara ekonomi dan pertumbuhan ekonomi sudah menjadi
perhatian berbagai kalangan sejak beberapa dasawarsa terakhir. Hal ini sesuai
dengan tujuan pembangunan nasional, yaitu mencapai tingkat kesejahteraan
masyarakat yang lebih baik. Dalam usaha pencapaian tujuan tersebut pembangunan
diarahkan pada pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Adapun sasaran
pembangunan ekonomi nasional bagi seluruh rakyat Indonesia, dimana
pembangunan dibidang perdagangan luar negeri dapat tercapai dengan adanya
surplus neraca perdagangan. Studi empiris dibeberapa negara menunjukkan bahwa
pembangunan suatu negara yang memiliki pertumbuhan ekspor yang tinggi,
cenderung memiliki pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dibidang negara-negara
vang pertumbuhan ekonominya rendah. Hal tersebut dikarenakan ekspor menuju
agregat output yang sangat dominan dalam perdagangan internasional. Adanya
keterkaitan dan ketergantungan serta persaingan global di atas menyebabkan hampir
semua kehidupan dalam suatu negara terpengaruh oleh ekonomi internasional,
dengan kata lain dalam era globalisasi dan perdagangan bebas saat ini dapat tidak
ada lagi yang “autarki” yaitu negara yang hidup terisolasi tanpa mempunyai

hubungan perdagangan internasional (ekspor dan impor). (Hamdy Hadi, 2001 : 17)
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Perdagangan internasional khususnya ekspor diyakini merupakan lokomotif
penggerak dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia termasuk yang menganut sistem
ekonomi terbuka dalam perekonomiannya dimana lalu lintas ekonomi internasional
mengambil peranan penting dalam perekonomian Indonesia.

Ada beberapa faktor yang mendorong kepada semua negara di dunia untuk
melakukan perdagangan internasional seperti :

a. Memperoleh barang yang tidak dapat dihasilkan didalam negeri

b. Mengimpor teknologi yang lebih moderen dari negara lain

¢. Memperluas pasar produk-produk dalam negeri

d. Memperoleh keuntungan dari spesialisasi.

Dalam teori perdagangan internasional vang dinyatakan dalam memperoleh
keuntungan dari spesialisasi dipandang sebagai alasan yang penting untuk
menggalakan perdagangan internasional diantara berbagai negara, tetapi faktor yang
lebih penting adalah kemampuan dari negara tersebut memproduksikan barang-
barang yang dapat bersaing dipasaran luar negeri. (Sadono Sukirno, 1994 : 383)

Hubungan :internasional dengan negara lain dapat dilakukan baik melalui
perdagangan, hubungan politik, kebudayaan, pertukaran pelajar, dan lain-lain.
Menjadi sebuah negara autarky (negara tertutup) sekarang sudah tidak bisa lagi
karena bisa atau tidak bisa mesti membutuhkan negara lain seperti dalam teorinya
David Ricardo yang menitikberatkan kepada perbedaan produktivitas tenaga kerja

atau teknologi, teori Hickscher-Ohlin (H-0) memfokuskan kepada kekhususan faktor
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produksi yang disebabkan oleh perbedaan faktor intensitas dan kepemilikian faktor
yang melimpah, sedangkan dalam teorinya Adam Smith yaitu menjelaskan teori
comparative adventage, spesialisasi, dimana dalam memproduksi suatu barang kita
mungkin lebih efesien dalam menggunakan labor dan capital tetapi dalam
memproduksi barang lainnya kita tentu belum bisa sehingga memerlukan negara
lain, dan ini membutuhkan jembatan dalam melakukan hubungan tersebut baik
melalui WTO / GATT, AFTA, dan APEC.

WTO (World Trade Organization) adalah organisasi perdagangan dunia yang
berfungsi untuk mengatur dan memfasilitasi perdagangan internasional. Adapun
tujuan utamanya adalah untuk menciptakan persaingan sehat dibidang perdagangan
internasional bagi para anggotanya, Sedangkan secara filosofis tujuan WTO adalah
untuk meningkatkan taraf hidup dan pendapatan, menjamin terciptanya lapangan
pekerjaan, meningkatkan produksi dan perdagangan serta mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya dunia. Sedangkan fungsi utama WTQ adalah sebagai
forum bagi para anggotanya untuk melakukan perundingan perdagangan serta
mengadministrasikan semua hasil perundingan dan peraturan-peraturan perdagangan
internasional,

Indonesia dengan ekonomi terbuka, dimana program ekspor non migas
merupakan salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi nasional dan penciptaan
lapangan kerja dan dituntut untuk lebih siap untuk dapat mengambil manfaat

sebesar-besarnya dari peluang yang dihasilkan olech WTO. Peluang dan manfaat dari




keanggotaan Indonesia di WTO hanya dapat diperoleh apabila kita menguasai semna
persetyjuan WTO dan menerapkannya sesuai dengan kepentingan nasional.

Kerjasama Ekonomi APEC adalah forum kerjasama ekonomi yang terbuka,
informal, tidak mengikat dan tetap berada dalam koridor disipin WTO dan berbagai
perjanjian internasional, adapun visi kerjasama ekonomi APEC adalah Mewujudkan
komunitas ekonomi Asia-Pasifik yang berdasarkan pada semangat keterbukaan dan
kemitraan, serta upaya kerjasama untuk menghadapi tantangan perubahan,
pertukaran barang, jasa dan investasi secara bebas, pertumbuhan ekonomi yang luas
serta standar kehidupan dan pendidikan vang lebih tinggi dan pertumbuhan yang
berkesinambungan memperhatikan aspek-aspek lingkungan.

Kerjasama spesifik yang dilaksanakan oleh APEC adalah bidang-bidang
Tarip, kebijaksanaan non tarip, perdagangan jasa investasi, standard dan kesesuaian,
prosedur kepabeanan, hak kekayaan intelektual, kebijaksanaan persaingan,
deregulasi, pengadaan pemerintah, mediasi sengketa, mobilitas pelaku bisnis,
ketentuan asal barang, pelaksanaan putaran uruguay, pengumpulan dan analisa
informasi.

ASEAN /Free Trade Area (AFTA) merupakan wujud dari kesepakatan dari
negara-negara ASEAN untuk membentuk suatu kawasan bebas perdagangan dalam
rangka meningkatkan daya saing ekonomi kawasan regional ASEAN dengan
menjadikan ASEAN sebagai basis produksi dunia serta serta menciptakan pasar

regional bagi 500 juta penduduknya.
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ASEAN free Trade Area (AFTA) adalah kawasan perdagangan bebas
ASEAN dimana tidak ada hambatan tarif (bea masuk 0-5%) maupun hambatan non
tarif bagi negara-negara anggota ASEAN, melalui skema CEPT-AFTA. Adapun
tujuan dari pembentukan AFTA adalah meningkatkan daya saing ekonomi negara-
negara ASEAN dengan menjadikan ASEAN sebagai basis produksi pasar dunia,
untuk menarik investasi dan meningkatkan perdagangan antar anggota ASEAN.,
Sedangkan AFTA diberlakukan secara penuh untuk negara ASEAN-6 sejak |
Januari.2002 dengan fleksibilitas (terhadap produk-produk tertentu tarifnya masih
diperkenankan lebih dari 0-5%). Target tersebut diterapkan untuk negara ASEAN-6
sedangkan untuk negara baru sbb : Vietnam (2006); Laos dan Myanmar (2008); dan

Cambodia (2010).

Perkembangan terakhir yang terkait dengan AFTA adalah adanya
kesepakatan untuk menghapuskan semua bea masuk impor barang bagi Brunai
Darussalam pada tahun 2010, Indonesia, Malaysia, Philippines, Singapura dan
Thailand, dan bagi Cambodia, Laos, Myanmar dan Vietnam pada téhun 2015.

Hubungan Bilateral Indonesia — Singapura menjelaskan bahwa hubungan
kedua negara ini telah mengalami berbagai perkembangan. Dalam masa Presiden
Soekarno Indonesia dipersepsikan dan mememang sering menunjukkan sikapnya

sebagai hig hully (pemarah besar).

Pada masa Orde Baru yang panjang itu hubungan kedua negara dimulai

dengan saling curiga karena warisan lama dan ketakutan Indonesia untuk ‘diakali’




6

oleh Singapura. Akan tetapi setelah lebith dari dua puluh lima tahun Indonesia
membangun akhirnya tumbuh hubungan vang didasakan atas kesadaran kedua belah

pthak adanya sifat saling membutuhkan yang nampak dari banyaknya pembangunan

proyek bersama dan besarnya investasi Singapura di [ndonesia.

Me}\gingat Singapura adalah negara tetangga terdekat, Indonesia dan
Singapura harus menjalin hubungan erat, harmonis, dan produktif, dalam arti saling
membantu, baik secara bilateral maupun dalam kerangka ASEAN. Indonesia tentu
mengharapkan kepemimpinan Perdana Menteri yang baru yaitu, Lee Hsien Loong
nanti bisa meningkatkan hubungan yang harmonis dan produktif, dalam arti saling
menguntungkan. Persiapannya selama belasan tahun di kabinet Singapura tentu
membuat Lee diharapkan matang dalam menangani hubungan internasionalnya
untuk mewujudkan kesepakatan ASEAN guna membangun Komunitas ASEAN

2020, yang mencakup komunitas keamanan, ekonomi, dan sosial-budaya. Hubungan

itu bisa berlangsung harmonis dan produktif bila kedua negara bisa memaksimalkan

dan mempertahankan hubungan yang sudah baik, dan meminimalkan atau

menghilangkan ganjalan yang masih ada.

Hubungan bilateral antar kedua negara tersebut Indonesia maupun Singapura
baik transaksi barang dan jasa, dan pola perdagangan antara keduanya sangatlah
berbeda. Komoditas eksport import juga dibedakan berdasarkan mitra dagangnya.
Dimana masing-masing negara memiliki komoditas keunggulan dari ekspor dan

import kedua Negara tersebut. Komoditi ekspor utama Indonesia-Singapura adalah




barang-barang industri, bahan-bahan mentah, dan bahan pertanian sedangkan
komoditi impor utama Indonesia-Singapura mengenai barang-barang industri saja.
Perbedaan-perbedaan dalam pola perdagangan dengan mitra-mitra dagang yang

penting, menimbulkan perbedaan dalam neraca perdagangan yang telah meningkat.

Tabel 1

Perdagangan bilateral Indonesia-Singapura

menurut golongan SITC

Produk grup Tahun Ekspor Impor

(SITC)

Produk 1980 11005016328 544660360

Pertanian 1985 64674917298 1381839884

(0-4) 1990 11648747021 2251714214

1995 110446783833 5180215226

2000 55359193850 7649624554

Produk 1980 175015846 270232568

Manufaktur / 1985 729816411 342508259
Industri

5.8) 1990 1441431278 477879390

1995 1598429323 682146276

2000 2548268000 1735998603

Semua Produk 1980 11182958256 815012573

(0-9) 1985 65407776435 1724436074

1990 13090188462 2729715444

1995 112045215921 5862468289

2000 57907461850 9385623918




Data di atas dapat disimpulkan bahwa Indonesia lebih banyak mengekspor
komoditi produk pertanian dari pada manufaktur. Ini membuktikan bahwa Indonesia

lebth berspesialisasi terhadap komoditi produk pertanian.

Hubungan perdagangan antara Indonesia dengan Singapura seperti yang
dijabarkan diatas mengalami pasang surut sesuai dengan perkembangan ekonomi dan
politik dunia, sehinggan dalam hal ini penulis tertarik melakukan penelitian untuk
menyelesaikan permasalahan ini secara ilmiah, untuk mewujudkan hal tersebut maka
penulis tertarik untuk mengangkat masalh ini menjadi sebuah penelitian dalam
bentuk skripsi dengan judul : ANALISIS PERDAGANGAN BILATERAL
ANTARA INDONESIA DENGAN SINGAPURA PERIODE TAHUN 1980 —
2603.

1.2.  Batasan Masalah

Dalam skripsi ini, untuk mempermudah melakukan analisis maka penulis
membatasi konteks permasalahan agar tidak keluar dari ruang lingkup penelitian.
Pengukuran yang mempengaruhi perdagangan Indonesia dengan Singapura
menggunakan metode perhitungan Grubel dan Lioyd (G-L) dengan mempergunakan
SITC 3 digit yaitu dari SITC 5 — 8, dimana SITC tersebut merupakan produk-produk
industri.

1.3. Rumusan Masalah Penelitian
Dari latar belakang masalah diatas yang telah dikemukakan maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut :




1.4.

o

vl

Seberapa besar tingkat perdagangan intra-industri antara Indonesia

dengan Singapura.

Seberapa besar pengaruh harga impor terhadap volume impor.
Seberapa besar pengaruh GDP Indonesia terhadap volume impor.
Seberapa besar pengaruh harga ekspor terhadap volume ekspor.

Seberapa besar pengaruh GDP Singapura terhadap volume ekspor.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

(U]

n

Menganalisis atau menguji hipotesis dari variabel-variabel yang

mempengaruhi variabel volume impor dan volume ekspor.

Untuk mengetahui seberapa besar tingkat perdagangan intra-industri

anatara Indonesia dengan Singapura.

Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh harga impor terhadap

volume impor.

Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh GDP indonesia terhadap

volume impor.

Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh harga ekspor terhadap

volume ekspor.

Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh GDP Singapura terhadap

volume ekspor.




7.

8.

9.

10

Untuk pemerintah Indonesia dalam mengambil setiap kebijakan dan
langkah-langkah kedepan dalam hubungan bilateral Indonesia dengan

Singapura.

Untuk Departemen Perindustrian dan Departemen Perdagangan sebagai

masukan dan pertimbangan kepada pemerintah.

Untuk para pembaca diharapkan bisa mengetahui dan mendapat informasi

tentang perdagangan bilateral antara Indonesia dengan Singapura.

10. Untuk peneliti bisa menambah pengetahuan dan pengalaman dalam

meneliti pola perdagangan bilateral antara Indonesia dengan Singapura.

1.5. Sistematika Penulisan

BABI

BAB 11

BAB III

PENDAHULUAN

Menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
TINJAUAN UMUM SUBYEK PENELITIAN PERDAGANGAN
BILATERAL ANTARA INDONESIA DENGAN SINGAPURA
PERIODE TAHUN 1980-2003

Tinjauan umum mengenai perdagangan internasional, perdagangan
fuar negert Indonesia dengan singapura.

KAJIAN PUSTAKA

Berisikan studi pustaka terhadap penelitian sejenis yang telah

dilakukan sebelumnya.




BAB 1V

BAB V

BAB VI

BAB VII
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LANDASAN TEORI

Penjelasan teori-teori yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini, dan
variabel-vanabel yang digunakan dalam penelitian.

METODE PENELITIAN

Beristkan tentang data-data penelitian, sumber data dan metode
perhitungan serta model pengujian yang akan dilakukan terhadap
data-data yang diperoleh.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Berisikan pengujian atas data-data yang diperoleh serta analisis dan
pembahasan lebih lanjut melalui model yang telah ditentukan.
SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berisi tentang simpulan dan implikasi dari penelitian ini setelah

melakukan analisis pada BAB VI.




BABII

TINJAUAN UMUM SUBYEK PENELITIAN

Perdagangan internasional dimaksudkan untuk menunjukkan adanya
pengaruh dan perdagangan internasional terhadap kegiatan perekonomian suatu
negara yang sangat penting dapat membantu pertumbuhan ekonomi karena tujuan
perdagangan internasional adalah untuk menyerap devisa. Upaya untuk menyerap
devisa ini dilakukan dengan kegiatan pengekspor barang, ekspor dilakukan karena
seluruh pemerintaan dalam negeri, salah satu cara untuk memasarkan komoditias
tersebut yaitu dengan mengekspornva keluar negeri.

Dalam kegiatan ekspor impor seseorang eksportir akan melakukan
perdagangan jika tingkat produksi diluar negeri lebih tinggi dari pada tingkat harga
didalam negeri. Demikian pula sebaliknya seorang importir akan melakukan
perdagangan apabila harga barang impor diluar negeri lebih murah dibandingkan
luar negeri. Perdagangan internasional yang meliputi kegiatan ekspor-impor
memungkinkan terjadinya liberalisasi perdagangan vang bertujuan untuk melakukan
produksi dari pengaruh buruk perkembangan ekonomi dunia, serta mengurangi
ketergantungan dari luar negeri melalui tindakan bersifat protektif. Tindakan proteksi
tersebut dilakukan dengan cara pengenaan tarif terhadap ekspor-impor. Adanya
beberapa dalam perdagangan internasional, maka ada negara-negara yang

berkeinginan untuk mengurangi ataupun menghapusnya, dikarenakan perdagangan
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internasional merupakan perdagangan bebas vang cenderung meningkatkai
keuntungan perdagangan melalui tingkat spesialisasi yang semakin tinggi sehingga
volume perdagangan setiap negara meningkat.

Penyelesaian dengan disepakatinya persetujuan multilateral yang menentukan
peraturan-peraturan bagi pelaksana perdagangan internasional yaitu GATT ( General
Agreement of Tariff and Trade), bertujuan menciptakan suatu perdagangan
internasional yang terbuka, bebas dan komperatif. Di lain pithak GATT juga
merupakan forum untuk mencapai konsoliasi atau menyelesaikan perselisihan
perdagangan.

2.1.  Posisi Perdagangan Indonesia dengan ASEAN 1996-2001
I. Selama periode tahun 1996-2001, rata-rata impor Indonesia dari Dunia
sebesar USD 34,0 milyar, dan impor dari ASEAN sebesar USD 5,3

milyar atau sebesar 15,8% dari total impor.

3%}

Selama periode tahun 1996-2001, rata-rata ekspor Indonesia ke Dunia
sebesar USD 53,5 milyar, dan ekspor ke ASEAN sebesar USD 9,2 mi lyar
atau sebesar 17,2% dari total ekspor.

Selama tahun 1996-2001, ekspor Indonesia ke ASEAN meningkat rata-

LI

rata 2,73% per tahun, sedangkan impor Indonesia dari ASEAN menurun

rata-rata -0,32% per tahun.
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Secara umum data diatas menunjukkan bahwa posisi perdagangan Indonesia di

ASEAN adalah mantap. Tabel perdagangan ekspor dan impor Indonesia ke/dari

negara-negara ASEAN dapat dilihat pada tabel 2.1 dan 2.2

Tabel 2.1

Perdagangan Ekspor Indonesia ke ASEAN
Tahun 1996 - 2001
(dalam USS juta)

!

Ekspor Pangsa | Pertumbuhan
Negara ‘ | rata-rata (%)
i{ | 1996 1997 1998 1999 2000 2001 | |
Brunei D 29,02 38,141 3566 | 27.63 2551 21611 023 -5,73
Laos 0,72 0,85 1,81 1,69 0,88 1,441 001 14,87
Malaysia | 1.196,39 | 1.473.35 | 1.358,47 [ 1.33594 | 1.971,84 | 1.778,63 | 18,71 8,25
Myanmar 86,78 | 137,78 | 16734| 7433 64,75 68,98 072 -4.49
Philipines | 725,03 7444 | 70738 | 694,69 81953 | 814,78 | 857 236
' Singapore | 4.952,79 | 5.230,85 | 5.718,28 | 4.930,51 | 6.562,38 | 5.363,83 | 56,42 1,61
Thailand 88946 | 794,97 | 94250] 812,7] 1.02646 | 1.063,62 | 11,19 3,64
Vietnam 358,03 | 36526 35061 3316 360,64 | 32205] 339 -2.09
Cambodia 71,93 65,36 6469 69,19 51,68 7213 0,76 0.05
Total 8.310,15 | 8.850,96 | 9.346,74 | 8.278,28 | 10.883,67 | 9.507,07 | 100,00 2,73
ASEAN

Sumber : Pusdatin Depperindag, diolah.

Pada tahun 1996 perdagangan ekspor Indonesia ke ASEAN khususnya

Singapura sebesar 4.952,79 USS$ juta, pada tahun 1997 sebesar 5.230,85 USS$ juta,

pada tahun 1998 sebesar 5.718,28 USS juta, pada tahun 1999 sebesar 4.930,51 US$

juta, pada tahun 2000 sebesar 6.562,38 US$ juta, dan pada tahun 2001 sebesar
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5.363.83 USS$ juta. Dimana pertumbuhan rata-ratanya (perscntase) yaitu tumbuh

sebesar 1,61 dan pangsa pasarnya sebesar 56,42 %.

Perdagangan Impor Indonesia dari ASEAN
Tahun 1996 - 2001

Tabel 2.2

(dalam USS juta)

Import Pangsa | Pertumbuhan !

iegara rata-rata (%) |
1996 1997 1998 1999 2000 2001

i D 0,80 6,60 0,18 37,66 16,47 37,14 0,68 115,45
5 0,30 0,70 0,40 0,11 1,16 0,20 0,004 -7,79
aysia 880,30 | 864,80 | 626,63 60564 |1.12877 | 1.005,46 18,41 2,69
inmar 35,10 19,00 9,14 19,33 21,98 20,83 0,38 -9,91
ipines 111,50 127,00 65,00 55,50 114,73 93,85 1,72 -3.39
rapore 3.087,00 | 3.410,90 | 2.542,82 | 2.525,95 | 3.788,69 | 3.147,05 57,61 0,39
iland 1.217,40 | 866,70 | 84195! 933391.109,06| 986,05 18,05 -4,13
nam 214,00 | 11730 | 420,53 | 604,55 303,31 171,30 3,14 -4,35
ibodia 2,80 0,10 0,09 1,43 0,66 0,13 0,003 -45,88
al 5.549,20 | 5.413,10 | 4.506,38 | 4.783,56 | 6.484,83 | 5.462,01 | 100,00 -0,32
AN

Sumber : Pusdatin Depperindag, diolah.

Perdagangan import indonesia dari ASEAN khususnya ke Singapura dari

tahun 1996 sampai dengan 2001, yaitu pada tahun 1996 sebesar 3.087,00 USS$ juta,

pada tahun 1997 sebesar 3.410,90 USS$ juta, pada tahun 1998 sebesar 2.542,82 US$

juta, pada tahun 1999 sebesar 2.525,95 US$ juta, pada tahun 2000 sebesar 3.788,69

USS$ juta, dan pada tahun 2001 sebesar 3.147,05 USS$ juta. Dimana pertumbuhan




rata-ratanya (persentase) yaitu tumbuh sebesar 0,39 dan pangsa pasarmva sebesar
57.61 %.
2.2, Perkembangan Perdagangan Bilateral Indonesia dan Singapura

Pada tanggal 8 november 2004, Presiden baru Indonesia Susilo Bambang
Yudhovono mendapat tamu istimewa yaitu, Perdana Menteri Singapura Lee Hsien
Loong. Kedua pemimpin itu membahas berbagai masalah. Misalnya, perdagangan
dan investasi, teknologi, turisme, kejahatan transnasional, terorisme, serta kerja sama
di Selat Malaka. Masalah ekstradisi juga dibicarakan meski tidak terlalu mendalam.

Banyak hal dihasilkan dalam pertemuan tertutup itu. Misalnya, SBY berharap
segera dibentuk Joint Cooperation Council (JCC) antara Indonesia-Singapura. Badan
ini akan menjadi wadah bagi kedua negara dalam menyelesaikan sejumiah masalah
bilateral secara baik. Hal ini disampaikan SBY dalam jumpa pers bersama PM Lee di
Kantor Presiden. "Kami bersepakat membangun hubungan bilateral antara Indonesia
dan Singapura yang saling menguntungkan. Dan, saya berharap segera terbentuk
Joint Cooperation Council yang nanti bisa mengelola isu-isu di antara kedua negara,”
kata SBY. SBY menjelaskan, kunjungan PM Singapura ini yang kedua. Kunjungan
pertama terjadi saat pelantikan SBY sebagai presiden pada 20 Oktober lalu.

Pertemuan itu juga menyepakati jaminan investasi, baik dari investor
Singapura ke Indonesia atau sebaliknya. Dalam pertemuan itu, dicapai kesepakatan

kerja sama membangun hubungan konstruktif dalam 5-10 tahun ke depan.
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Para investor dari Singapura banyak menanamkan investasinya dibidauy
properti, misalnya perhotelan, real estate, gedung dan tanah. Selain itu investasi
dalam agribisnis, misalnya kebutuhan sayur mayur, ini dibuktikan mereka datang
langsung tidak hanya ke jakarta tapi juga ke Padalarang, Bandung dan Lembang.
Investasi lainnya adalah pembangunan kapal-kapal di kepulauan karimun,
kesepekatan investasi lainnva, pembangunan industri garmen di Pulau Batam senilai
US$ 50 Juta.

Tabel 2.3
Perdagangan Ekspor-Impor Indonesia ke Singapura

Tahun 1996 - 2001
(dalam USS juta)

] Tahun Ekspor f Impor I
1996 4.952,79 3.087,00 i
1997 5.230,85 3.410,90
1998 5.718,28 2.542 82
1999 4.930,51 2.52595
2000 6.562,38 3.788,69
2001 5.363,83 3.147,05
Pangsa 56,42 57,61
Pertumbuhan rata-rata 1,61 0,39
(%) )

Sumber : Pusdatin Depperindag, diolah.

Pada tahun 1996 perdagangan ekspor Indonesia ke Singapura sebesar
4.952,79 USS juta, pada tahun 1997 sebesar 5.230,85 USS juta, pada tahun 1998
sebesar 5.718,28 USS juta, pada tahun 1999 sebesar 4.930,51 US$ Jjuta, pada tahun

2000 sebesar 6.562,38 USS juta, dan pada tahun 2001 sebesar 5.363.83 US$ juta.




Dimana pertumbuhan rata-ratanya (persentase) yaitu tumbuh <ehesar | 6! dan

pangsa pasamya sebesar 56,42 %.

Perdagangan import indonesia dari ASEAN khususnya ke Singapura dari
tahun 1996 sampai dengan 2001, yaitu pada tahun 1996 sebesar 3.087,00 US$ juta,
pada tahun 1997 sebesar 3.410,90 USS$ juta, pada tahun 1998 sebesar 2.542.82 US$
Juta, pada tahun 1999 sebesar 2.525,95 USS$ juta, pada tahun 2000 sebesar 3.788.69
US$ juta, dan pada tahun 2001 sebesar 3.147,05 USS$ juta. Dimana pertumbuhan
rata-ratanya (persentase) yaitu tumbuh sebesar 0,39 dan pangsa pasamya sebesar
57,61 %.

Menurut data terakhir, saat ini sudah ada sekitar 20 bisnis retail Singapura
yang membuka cabang di Indonesia. Ini belum termasuk para peretail yang sudah
lebih dulu datang ke Indonesia.. Kebanyakan bisnis ini bergerak di bidang
makanan.Ku Swee Yong, Area Director Eastern Indonesia dari Singapore Tourism
Board. Dalam 12 bulan terakhir, ada Bread Talk yang menyebar dengan cepat di
Indonesia. Ada Yakun, ada Fish and Co di Taman Anggrek, Prima Food di Plaza
Indonesia dan Cavana Chicken di Plaza Semanggi. Jauh sebelum itu ada bisnis lain
seperti Old Chang Kee yang juga sudah berbisnis di Indonesia.

Dt wilayah lain Indonesia, data dari Pemerintah Daerah Kepulauan Riau,
menunjukan bahwa investasi negara ini (Singapura) cukup lumayan signifikan untuk
membantu meningkatkan taraf hidup masvarakat Indonesia khususnya masyarakat

Kepulauan Riau. Ini dibuktikan dengan 69 PMDN dan 92 PMA telah berinvestasi di




kawasan ini dengan nilai (PMDN) US $ 5.073.366 4 dan (PMA) US $ 2.251 1480
yang menyerap tenaga kerja lokal lebih dari 90.000 orang dan tenaga kerja asing
1.200 orang.

Hal ini ditambah lagi wilayah ini, Sebagai kawasan yang termasuk dalam
wilayah Free Trade Agreement, antara Singapura, Amerika dan Indonesia, maka
kedatangan menteri Perindustrian dan Perdagangan Indonesia, Stingapura dan Duta
Besar Perdagangan dan Industri Amerika membuktikan bahwa sebagian kawasan
dan kepulauan Riau merupakan daerah yang atraktif untuk berinvestasi di bidang
Industrr.

Salah satunya adalah kawasan Lobam (Bintan Inti Industrial Estate) vang
telah berkembang sedemikian pesat hingga menjadi kawasan industri andalan
Kepulauan Riau. Untuk mengantisipasi datangnya investasi di sektor i, telah
dicadangkan lahan seluas 4.000 hektar, dimana 92,20 % telah dibebaskan dan baru
300 Ha dimanfaatkan untuk !4 buah industri garmen, 18 buah industri elektronik dan
dua aneka industri lainnya bernilai 1,80 milyar Dollar Singapura serta berhasil
menyerap tenaga kerja 10.564 orang.

Selain areal itu juga disediakan kawasan industri Kecamatan Bintan Timur
seluas 300 hektar lengkap dengan dukungan sarana dan prasarana pelabuhan. Di
Pulau Singkep telah disediakan juga suatu kawasan industri terpadu seluas kurang
lebih 5.000 hektar. Hal ini ditambah lagi dengan ditandatanganinya perjanjian antara

Pemerintah Indonesia dan Singapura dalam pengembangan Kawasan Pariwisata




Terpadu Bintan Utara. Sebagai investasi Negara Singapura dikawasan ini, Kawasan
Wisata Lagoi dari pencadangan lahan seluas 23.000 Ha, 87,02 % -nya telah siap
untuk dimanfaatkan, dimana 3000 Ha saat ini telah berdiri hotel bertaraf
internasional sebanyak 7 buah, 2 unit villa, 2 lapangan golf 36 hole dan 2 lapangan
golf I8 hole.

Investasi yang diserap dan telah menguntungkan adalah sejumlah 1,05 milyar
dollar Singapura. Mempekerjakan tenaga kerja lokal sebayak 4.323 orang dan 128
orang tenaga kerja asing. Tidak kurang dari 40.000 wisatawan manca negara selalu

mengunjungi kawasan ini pada setiap bulannya.
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KAJIAN PUSTAKA

Dalam kajian pustaka ini memuat berbagai penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti lain, dan permasalahan yang diangkat juga pernah dilakukan oleh
beberapa peneliti lain, baik itu melalui penelitian biasa, tesis, dan skripsi. Yang mana
mendasari pemeikiran penulis dalam penyusunan skripsi ini, seperti oleh beberapa

penelitian dibawah ini :

3.1, Penelitian yang dilakukan oleh Hermanto (2002) yang berjudul “Perdagangan

Intra-Industri Indonesia di Pasar Dunia™ menghasilkan kesimpulan bahwa :

a. Intensitas perdagangan intra-industri (PIT) Indonesia selama kurun waktu
waktu 1980 — 1997 masih termasuk rendah. Hal ini dapat dilihat bahwa
dari 23 kelompok industri berdasarkan ISIC yang diteliti dalam penelitian
i, terdapat 12 kelompok industri yang cukup konsisten mempunyai

mdeks PIT diatas 40 %.

b. Dilihat dari perkembangan indek dan nilai PII Indonesia berdasarkan
SITC (SITC 5 - 8) dalam kurun waktu 1980 — 1997 dapat ditarik
kesimpulan adanya kecenderungan meningkat vang cukup signifikan. Hal
ini menandakan ada kecenderungan positif bagi perkembangan intra —
industri Indonesia di sector manufaktur, untuk makin dikembangkan di

masa mendatang.
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c. Selama kurun waktu 1980 — 1997 diketahui pula bahwa, komoditas vang
memiliki indeks perdagangan intra - industri tinggi secara cukup
konsisten pada periode itu hanya terdapat 30 komoditas (18,99 %) dari
158 komaditas industri manutaktur Indonesia. Hal ini makin memperjelas
bahwa, secara umum, indeks perdagangan intra — industri Indonesia

masih rendah.

d. Analisis ekonometrik atas perdagangan intra — industri Indonesia dengan
pendekatan industry — specific menghasilkan kesimpulan yang relatif
sama dengan hipotesis yang telah dibangun oleh beberapa pakar ekonomi
sebelumnya. Diferensiasi produk, skala ekonomi suatu industri dan
tingkat persaingan struktur pasar mempengaruhi intensitas perdagangan

intra — industri.

3.2, Penelitian yang dilakukan Fistina Devi yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Ekspor Timah Ke Negara Singapura Tahun 1978-1997
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis perubahan harga timah putih, konsumsi
dalam negeri, biaya transportasi dan nilai tukar rupiah terhadap dolar terhadap nilai
ekspor timah putih Indonesia ke Singapura, alat analisis yvang digunakan adalah
regrest linier berganda (OLS).

Variabel yang berpengaruh terhadap ekspor timah putth Indonesia ke
Singapura adalah harga tima putih, konsumsi dalam negeri, biaya transportasi, nilai

tukar rupiah terhadap dollar.




o
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Dalam penelitian Fistina Dewi menunjukan bahwa variabel harga timah putih

Indonesia berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai ekspor timah putih
Indonesia, dan biaya transportasi, konsumsi dalam negeri serta nilai tukar rupih
terhadap dollar berpengaruh signifikan dan negatif terhadap nilai ekspor timah putth
Indonesia ke Singapura.
3.3.  Penelitian yang dilakukan oleh Awan Setya Dewanta yang  berjudul
“Perdagangan Indonesia Menuju Era Informasi”. Tujuan penelitian ini adalah bahwa
posisi Indonesia berada di persimpangan jalan yang perlu segera diantisipasi apabila
Indonesia tidak menginginkan menjadi sekedar “penggembira” dalam perdagangan
internasional. Pada era informasi ini, dorongan terhadap mobilitas perdagangan dan
investasi tidak lagi dapat dibendung. Penguasaan capital dan informasi menjadi titik
sentral masyarakat pasca-industri.

Meskipun kondisi Indonesia yang masih memiliki tiga strata masyarakat,
persiapan untuk menghadapi perdagangan bebas era informasi perlu segera
dilakukan. Langkah yang paling strategis adalah mempersiapkan masyarakat yang
tertinggal mengejar ketinggalannya baik melalui pendidikan dan bantuan financial.
Kebijakan dan deregulasi yang dilakukan berorientasi kepada pemberdayaan
ekonomi kerakyatan. Langkah-langkah tersebut antara lain adalah (1) melakukan
revisi terhadap program-program lama, (2) peningkatan partisipasi ekonomi rakyat
(koperasi dan usaha kecil) dengan melakukan pemberdayaan dan kesempatan

berintegrasi dalam ekonomi nasional, (3) menghilangkan distorsi ekonomi yang




masth menyulitkan usaha yang berskala kecil, dan (4) pengusaha sekaliber para
konglomerat diwajibkan melakukan pengembangan iptek dan penelitian teknologi
terapan untuk mengembangkan teknologi produksi vang dilakukan, dan
meningkatkan peran dan integrasi usaha kecil ke dalam perekonomian nasional.

34.  Penelitian yang dilakukan oleh Endang Sudaryati (2002) vang berjudul
“Liberalisasi dan Industrialisasi” menghasilkan kesimpulan bahwa :

a. Liberalisasi perdagangan global sebagaimana diatur oleh World Trade
Organization (WTQ) akan berdampak pada kemudahan bagi konsumen
untuk memperoleh barang dari produsen yang paling efisien. Disamping
itu, liberalisasi perdagangan internasional dapat mempercepat
pertumbuhan ekonomi melalui akses kepasar yang lebih besar melalui
sistem kompetisi.

b. Implementasi Asean Free Trade Area (AFTA) sebagai kawasan
perdagangan bebas ASEAN akan menjadikan produk impor dari negara
ASEAN akan lebih mudah tersedia di Tndonesia melalui mekanisme
pengurangan bea atau CEPT yang memungkinkan harga produk impor
menjadi murah. Di lain pihak, produsen Indonesia akan memiliki akses
yang memungkinkan produk mereka menjadi lebih kompetitif pada pasar

regional yang sebelumnya belum digarap.
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Sebagai komitmen terhadap implementasi AFTA, pemerintah Indonesia
dan sector industri harus berbenah untuk meningkatkan efisiensi serta
memperbaiki kulitas produk agar bisa berkompetisi dengan produk impor.
Sebagai penutup, cara terbaik untuk melihat AFTA dalam kapasitasnva
untuk memperkuat industri dan perdagangan Indonesia adalah sebagai
“l.ong Term Process” (proses jangka panjang) dimana AFTA merupakan
media untuk memasuki World Trade Organization (WTQ). AFTA
memberikan kesempatan bagi Indonesia untuk menempatkan produk-
produknya berada pada posisi vang relatif sama dengan produk negara

anggota ASEAN sebelum memasuki global fiee trade market.




BAB IV

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

4.1.  Pengertian Perdagangan Internasional

Perdagangan dalam ilmu ekonomi adalah proses tukar menukar yang
didasarkan pada kehendak sukarela dari masing-masing pihak. Pertukaran yang
terjadi karena paksaan, ancaman, perang dan sebagainya tidak termasuk dalam arti
yang dimaksud dalam perdagangan ini.

Adapun perdagangan luar negeri merupakan kegiatan pertukaran barang dan
jasa yang dilakukan antara penduduk suatu negara dengan penduduk lain.
Perdagangan luar negeri dilakukan karena dipandang memberikan manfaat tertentu.
Dimana dalam melakukan perdagangan kedua negara sama-sama diuntungkan, jadi
apabila negara tesebut melakukan perdagangan maka secara tidak langsung akan

mempercepat laju perekonomian negara tersebut.

Dilam pihak adanya endowment faktor, yaitu kualitas, kuantitas dan
komposisi sumber daya yang berbeda antara suatu barang dan jasa juga berbeda
antara suatu negara yang lain. Adanya kenyataan ini menyebabkan adanya
perdagangan antar negara.

Jika suatu negara ingin memproduksi suatu jenis barang maka beberapa hal

yang perlu diperhatikan yaitu :




I. Mata uang berlaku di negara pengimpor yang pada umumnya berbeda
dengan mata uang negara pengekspor, kenyataan ini ak.an menyebabkan
timbulnya masalah-masalah seperti kurs devisa, resiko perubahan kurs
devisa dan cadangan devisa valuta asin g serta permasalahan lainya.

2. Kebijakan pemerintah yang dikenakan pada perdagangan antar negara
tidak selalu dikenakan perdagangan internasional. (Boediono, 1983 : 25)
Dibukanya suatu perekonomian terhadap hubungan luar negeri

mempunyai  konsekuensi yang luas terhadap perekonomian dalam negeri,
konsekuensi ini akan mencakup aspek non ekonomi maupun negatif bagi negara
yang bersifat positif maupun negatif sebagai nagara yang bersangkutan. Ada 2
konsekuensi penting bagi perdagangan, yaitu :

a. Adanya manfaat dari perdagangan

b. Adanya kecenderungan kearah spesialisasi dalam produksi barang-barang
yang memiliki keunggulan komperatif.

4.2.  Teori Perdagangan Internasional

Motif untuk melakukan pertukaran adalah adanya manfaat dari perdagangan
(gains from trade) yang mungkin diperoleh oleh kedua belah pthak. Dalam kasus
pertukaran antara dua orang, sumber utama dari timbulnya manfaat tersebut adalah
perbedaan selera atau pola konsumsi. Perbedaan “selera” atau pola konsumsi antara
dua negara memang bisa merupakan penyebab timbulnya perdagangan antamegara.

Namun para ahli ekonomi umumnya sekarang berpendapat bahwa perbedaan pola
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konsumsi antarnegara bukan merupakan penyebab yang paling utama dari timbulnya
perdagangan internasional. Menurut mereka, penyebab yang lebih fundamental
terletak bukan pada sisi konsumsi, tetapi pada sisi produksi. Perdagangan
internasional timbul terutama sekali karena suatu negara bisa menghasilkan barang
tertentu secara lebih efisien daripada negara lain.
4.2.1. Teori Keunggulan Absolut

Adam smith mengemukakan, perdagangan antara dua negara didasarkan pada
keunggulan absolut (ahsolute advantage). Jika sebuah negara lebih efisien daripada
(atau memiliki keunggulan absolut terhadap) negara lain dalam memproduksi
komaditi lainnya, maka kedua negara tersebut dapat memperoleh keuntungan dengan
cara masing-masing melakukan spesialisasi dalam memproduksi komoditi yang
memiliki keunggulan absolut, dan menukarkannya dengan komoditi yang memiliki
kerugian absolut. Melalui proses mi, sumber daya di kedua negara dapat digunakan
dalam cara yang paling efisien. Output kedua komoditi yang diproduksi pun akan
meningkat. Peningkatan dalam ouput ini akan mengukur keuntungan spesialisasi
produksi untuk kedua negara yang melakukan perdagangan. (Salvatore, 1997 : 25)
4.2.2. Teori Keunggulan Komparatif

Menurut teori keunggulan komparatif David Ricardo, meskipun sebuah
negara kurang efisien dibanding (atau memiliki kerugian absolut terhadap) negara
lain dalam memproduksi kedua komoditi, namun masih tetap terdapat dasar untuk

melakukan perdagangan yang menguntungkan kedua belah pihak. Negara pertama




harus melakukan spesialisasi dalam memproduksi dan mengekspor komoditi yang
memiliki kerugian yang absolut lebih kecil (ini merupakan komoditi dengan
keunggulan komparatif) dan mengimpor komoditi yang memiliki kerugian absolute
lebih besar (komoditi ini memiliki kerugian komparatif). (Salvatore, 1997 : 27)

4.2.3. Teori Keunggulan Heckscher-Ohlin (H-0)

Perdagangan internasional terutama digunakan oleh perbedaan faktor-faktor
produksi antar negara. Teori ini dihubungkan oleh dua orang ekonom dari Swedia,
Eli Heckscher dan Bertil Ohlin, menurut teori ini setiap negara lain, perbedaan ini
menyebabkan perbedaan harga, untuk baran g yanmg sama antar negara satu dengan
yang lain. Teori Hecksher-Ohlin tentang pola perdagangan yang dinyatakan bahwa
suatu negara apabila akan memproduksi akan menggunakan faktor produksi yang
relatif banyak sehingga harga barang akan relatif murah. (Kindleberger, 1986 : 15-
16)

Dari model Heckscher-Ohlin (H-O) ini dapat disimpulkan bahwa negara yang
hanya mengandalkan faktor yang melimpah (kekayaan alam atau jum]ah tenaga kerja
melimpah) dan intensifitas pada faktor yang melimpah (upah tenaga kerja dan bahan
baku domestik yang murah).

4.3.  Teori Permintaan Impor

Teori permintaan menerangkan tentang ciri hubungan diantara jumlah

permintaan dan harga. Hukum permintaan menjelaskan suatu sifat perkaitan diantara
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permintaan suatu baran g dengan harganya, jadi hukum permintaan pada hakekatnya
merupakan suatu hipotesa yang menyatakan :

“Makin rendah harga suatu barang, makin hanyak permintaan ke atas

harang tersehut, sehaliknya makin tinggi harga suatu harang, makin sedikit

permintaan ke atas harang tersehut ", (Sadono Sukirno, 2003 - 76)
Secara umum fungsi permintaan dapat dijelaskan sebagai berikut :
Qd = f (Harga baran g itu sendiri, Pendapatan, Jumlah penduduk, Selera, Harapan,...)
a. Harga barang itu sendiri

Sesuai dengan hukum permintaan bahwa jumlah baran g yang diminta beruba
secara berlawanan arah dengan perubahan harga secara nominal menyebabkan
penggunaan tersebut ditunjukan oleh perubahan jumlah yang diminta secara
berlawanan.
b. Pendapatan

Dalam permintaan suatu barang pada umumnya, semakin tinggi penghasilan
pendapatan maka semakin besar pula permintaan akan barang yang akan barang
yang akan dikonsumsi artinya semakin meningkat pendapatan maka permintaan akan
meningkat pula.
c. Jumlah Penduduk

Pertambahan penduduk tidak dengan sendirinya menyebabkan pertambahan
permintaan, tetapi biasanya pertambahan penduduk diikuti oleh perkembangan

dalam kesempatan kerja. Dengan demikian lebih banyak orang yang menerima




pendapatan dan ini menambah daya beli dalam masyarakat, penambahan dava beli
ini akan menambah permintaan. (Lincolin Arsyad, 1991 : 22-25)

Kurva permintaan dapat didefinisikan sebagai suatu kurva vang
mengambarkan sifat hubungan antara harga sesuatu barang tertentu dengan jumlah
barang tersebut yang diminta pembeli.

Hubungan vang terbalik antara harga dan kuantitas vang diminta dapat
dijelaskan oleh dua keadaan. Pertama, jika harga suatu barang naik, konsumen akan
mencari barang pengganti (substitusi); barang-barang pengganti tersebut akan dibeli
Jika mereka menginginkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi dari setiap rupiah yang
dibelanjakan daripada membeli barang yang pertama tersebut. Kedua, jika harga
naik, pendapatan merupakan kendala (pembatas) bagi pembelian yang lebih banyak.

Gambar 4.1

Kurva Permintaan

ﬁQ (kuantitas)
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Pada umumnya kurva permintaan menurun dari kiri atas ke kanan bawah.
Berarti arah pergerakannya berlawanan dengan arah pergerakan kurva penawaran.
Bentuk kurva permintaan bersifat seperti itu karena terdapat hubungan vang negatif
di antara harga dan Jumlah barang yang ditawarkan, vaitu makin tinggi harga, makin
sedikit jumlah yang diminta. (Sadono Sukirno, 2003 - 78-79)

Suatu kurva permintaan pasar menunjukkan hubungan antara kuantitas suatu
barang yang diminta oleh para konsumen di suatu pasar pada berbagai tingkat harga,
celerts paribus. Untuk mengetahui perilaku pasar, kita perlu mengumpulkan skedul
permintaan seluruh konsumen akan suatu barang guna menentukan kurva permintaan
pasar akan barang tersebut.

44. Teori Ekspor Sisi Permintaan

Ekspor salah satu peran dalam menentukan laju pertumbuhan dan penyerapan
tenaga kerja. Cepatnya laju pertumbuhan ekspor secara keseluruhan dapat menjamin
persediaan devisa yang cukup dan impor yang memadai. Ekspor dapat juga
mengenakan berbagai berbagai produksi dalam sebuah ekonomi untuk menghasilkan
barang yang menggunakan sumber daya dalam negeri vang persediaannya cukup
banyak. Ini berarti akan tercipta kesempatan kerja atau apabila sumber dava alam
murah akan menghasilkan uang bagi pemerintah.

Teori permintaan menerangkan tentang ciri hubungan diantara jumlah

permintaan dan harga. Hukum permintaan menjelaskan suatu sifat perkaitan diantara
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permintaan suatu barang dengan harganya, jadi hukum permintaan pada hakekatnya
merupakan suatu hipotesa yang menyatakan

“Makin rendah harga suatu barang, makin banyak permintaan ke atas

barang tersebut, sebaliknya makin tinggi harga suatu barang, makin sedikit

permintaan ke atas barang tersebut”. (Sadono Sukirno, 2003 : 76)
Secara umum fungsi permintaan dapat dijelaskan sebagai berikut :
Qd = f(Harga barang itu sendiri, Pendapatan, Jumlah penduduk, Selera, Harapan,...)
a. Harga barang itu sendiri

Sesual dengan hukum permintaan bahwa jumlah barang yang diminta beruba
secara berlawanan arah dengan perubahan harga secara nominal menyebabkan
penggunaan tersebut ditunjukan oleh perubahan jumlah yang diminta secara
berlawanan.
b. Pendapatan

Dalam permintaan suatu barang pada umumnya, semakin tinggi penghasilan
pendapatan maka semakin besar pula permintaan akan barang yang akan barang
yang akan dikonsumsi artinya semakin meningkat pendapatan maka permintaan akan
meningkat pula.
c. Jumlah Penduduk

Pertambahan penduduk tidak dengan sendirinya menyebabkan pertambahan
permintaan, tetapi biasanya pertambahan penduduk diikuti oleh perkembangan

dalam kesempatan kerja. Dengan demikian lebih banyak orang yang menerima




pendapatan dan ini menambah daya beli dalam masyarakat, penambahan daya beli
in1 akan menambah permintaan. (Lincolin Arsyad, 1991 - 22-25)

Kurva permintaan dapat didefinisikan sebagai suatu kurva yang
mengambarkan sifat hubungan antara harga sesuatu barang tertentu dengan jumlah
barang tersebut yang diminta pembeli.

Hubungan yang terbalik antara harga dan kuantitas yang diminta dapat
dijelaskan oleh dua keadaan. Pertama, jika harga suatu barang naik, konsumen akan
mencari barang pengganti (substitusi); barang-barang pengganti tersebut akan dibeli
Jika mereka menginginkan tingkat kepuasan vang lebih tinggi dari setiap rupiah yang
dibelanjakan daripada membeli barang yang pertama tersebut. Kedua, jika harga
naik, pendapatan merupakan kendala (pembatas) bagi pembelian yang lebih banyak.

Gambar 4.1

Kurva Permintaan
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Pada umumnya kurva permintaan menurun dari kiri atas ke kanan bawah.
Berarti arah pergerakannya berlawanan dengan arah pergerakan kurva penawaran.
Bentuk kurva permintaan bersifat seperti itu karena terdapat hubungan yang negatif
di antara harga dan jumlah barang vang ditawarkan, yaitu makin tinggi harga, makin
sedikit jumlah yang diminta. (Sadono Sukirno, 2003 - 78-79)

4.5.  Teori Perdagangan Intra-Industri

Perdagangan intra-industri merupakan persentase dari perdagangan total,
yang menghasilkan indeks intra-industri untuk industri (II'T). Berdasarkan beberapa
studi empiris mengenai perdagangan intra-industri, Grenaway dan Millner (1989)
mengelompokkannya menjadi 3 kategori, yaitu sebagai berikut ;

a. Country-specific, dimana intensitas perdagangan intra-industri untuk

industri tertentu ditentukan oleh karakteristik mitra dagangnya

b. Industri-spesifik,  vyaitu perdagangan intra-industri  vang banvak

dipengaruhi oleh permintaan spesifik dari  komoditi/industri dan
karakteristik penawaran (supply)

¢.  Policy-based, yaitu intensitas perdagangan intra-industri dipengaruhi oleh

faktor-faktor kelembagaan atau kebijakan.

Timbulnya perdagangan intra-industri didasari oleh pertimbangan untuk
memperoleh keuntungan dari skala ekonomis dalam produksi suatu produk.
Persaingan mendorong masing-masing perusahaan di negara-negara industri untuk

memproduksi hanya satu atau paling tidak sedikit macam dan corak dan produk




yang sama untuk mempertahankan agar biaya per unijt menjadi rendah Dengan
sedikit variasi, maka penggunaan sumber daya lebih terspesialisasi, sehingga
produktivitas meningkat. Negara tersebut kemudian akan MengImpor variasi dan
bentuk lain darj negara lainnya, Perdagangan intra-industri akan menguntungkan
konsumen karena mempunyai pilthan yang lebih luas untuk produk-produk yang
lebih beragam dan tersedia dalam harga yang lebih rendah sebagai hasil dari skala
ekonomi dalam produks;j.

Sebuah karakteristik perdagangan suaty N€gara yang terlihat dalam banyak
teori dan diakui semakin penting di dalam dunia perdagangan internasional adalah
perdagangan intra-industri. Perdagangan Intra-industri terjadi ketika sebuah negara
mengekspor maupun mengimpor produk vang klasifikasinya sama. Perdagangan
Jjenis ini berbeda dengan perdagangan inter-industri, vaitu suatu negara mengekspor
dan mengimpor produk yang berbeda klasifikasinya. Teori perdagangan tradisional
hanya mencakup perdagangan inter-industri, tetapi perdagangan intra-industri
merupakan bagian penting dalam perdagangan Internasional. Appleyard dan Field
(1995) mengatakan bahwa alasan terjadinya perdagangan intra-industri diantaranya
adalah :

a. Diferensiasi produk

b. Biaya transportasi dan lokas; geografis

. Skala ekonomi dinamis

d. Derajat agregasi produk

.




€. Perbedaan distribus; pendapatan

f. Tingkat perdagangan Intra-industri
4.6. Variabel—varmbel yang Mempenoaruhl Volume Eg

kpor dan Impor
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4.7.  Hipotesis
Hipotesis vang akan diuji pada analisis regresi atas variabel-variabel
independen yang mempengaruhi volume ekspor dan impor adalah :
a. Diduga harga ekspor akan berpengaruh secara signitikan dan negatif
terhadap volume ekspor.
b. Diduga GDP negara Singapura, akan berpengaruh secara signifikan dan
positif terhadap volume ekspor.
¢. Diduga harga impor akan berpengaruh secara signifikan dan negatif
terhadap volume impor.
d. Diduga GDP negara Indonesia, akan berpengaruh secara signifikan dan

negatif terhadap volume impor.




BABV

METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber Data

:JI
o

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data
vang diperoleh dan dibuat oleh pihak lain yang didasarkan pada urutan wakty
tertentu (Time Series). Disamping itu penulis Juga memperoleh data sekunder ini
dar :

a. kantor BPS (Biro Pusat Statistik) DIY

b. IFS (International Financial Stastics) dari IMF

¢. Departemen Perdagangan dan Departemen Perindustrian.

5.2. Metode Analisis Data

Dalam metode ini menggunakan dua alat analisis vaitu analisis deskriptif dan
analisis kuantitatif,

5.2.1. Analisis Kuantitatif

Yaitu metode analisis data yang menganalisis data dan hal-hal vang
berhubungan dengan angka dan rumus-rumus perhitungan vang digunakan untuk
menganalisis masalah yang sedang diteliti. Dalam analisis kuantitatif  ini

menggunakan analisis -

[UF]
O
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5.2.1.1.Intra-Industri Trade

Penelitian ini menggunakan metode perhitungan yang dibuat oleh Grubel dan
Llyod yang mencoba menilai secara umum mengenal perdagangan intra-industri
Indonesia. Analisis ini akan diterapkan pada kelompok produk industri manufaktur

berdasarkan Standard International Trade Classification (SITC).

Total perdagangan adalah jumlah dari perdagangan inter-industri dan
perdagangan intra-industri.
10T, = HOT , + IIT,
dimana HOT, =|X,-M, dan
1T, = (Xu- + My )“‘ !/Yik - M u-l’
Atau menggunakan perhitungan yang dibuat oleh Grubel dan Lloyd (1975)
untuk intra-industri, sebagai berikut :

_ f‘ytk _A/[d,,

T, =1
* (‘X:k+Mzk)

Indeks G-L dikatakan tinggi jika bernilai lebih besar dari 40 persen yang
berarti bahwa perdagangan bersifat perdagangan intra-industri. Sedangkan apabila
indeks G-L dikatakan rendah apabila jika bernilai kurang atau sama dengan 40
persen, yang berarti bahwa hal itu merupakan perdagangan inter-industri. Artinva,

jika suatu industri mempunyai nilai selisih absolut antara ekspor dan impor
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QX:,( —Mikf) sebesar 60 — 100 persen, maka jenis perdagangan dalam industri
tersebut adalah perdagangan inter-industri.

Dimana 707, HOT dan /IT adalah total perdagangan, perdagangan inter-
industri, dan perdagangan intra-industri. Dan X adalah ekspor, M adalah impor, serta
i dan & adalah notasi industri (SITC 3 digit) dan negara.
5.2.1.2.Dekomposisi Total Pertumbuhan Perdagangan

Dekomposisi total perdagangan dimana mengukur persentase pertumbuhan
dari SITC 3 digit (0-9), mengukur seberapa besar perdagangan inter-industri dan
intra-industri terjadi dalam perdagangan Indonesia dengan Singapura.

Dengan menggunakan persamaan diatas, kita dapat mengkomposisikan total
pertumbuhan perdagangan ke dalam pertumbuhan perdagangan H-O (inter-industri)
dan pertumbuhan perdagangan intra-industri. Persentasi pertumbuhan dalam total
perdagangan dari industri / dengan negara & selama beberapa periode ditunjukkan

dengan :
ATOT, =(1- B, )JAHOT, +(B, )AIIT,
Dimana variabel vang berdelta menunjukkan perubahan persentase pada

setiap variabel selama periode waktu tertentu. Yang perlu dicatat adalah, Bik

adalah indeks perdagangan intra-industri Grubel-Lloyd pada awal periode.




5.2.1.3.Persamaan Regresi

Analisa regresi berkenaan dengan studi ketergantungan dari satu variabel
dependen pada satu atau lebih variabel independen. Variabel independen adalah
variabel yang memperkirakan atau meramalkan nilai-nilai rata-rata dari variabel
yang menerangkan tersebut sudah diketahui, variabel yang menerangkan ini disebut

variabel independen (variabel bebas).

Untuk mengetahui pengaruh perdagangan bilateral antara Indonesia dengan
Singapura periode tahun 1980-2003. Bentuk regresi digunakan dalam analisis ini
adalah bentuk regresi linear, yang mana untuk mengetahui model hubungan antar
variabel dependen dengan variabel independent, dimana dalam penelitian ini penulis

menggunakan 4 variabel.

Bentuk secara umum dari metode ekonometrika yang dipergunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Fungsi impor

Y = ap+a; X1+ a, X2+e

Dimana :

Y = Volume impor
«, = konstanta

a,, Q. = koefisien regresi

e = Variabel penggangu




X1 = Harga impor

X2 = GDP Indonesia

b. Fungsi ekspor

Y = ap+a; X1+ as X2+e

Dimana :

Y = Volume ekspor

a, = konstanta

a,,a, = koefisien regresi

e = Vaniabel penggangu
X1 = Harga ekspor

X2 = GDP Singapura

Dari analisis regresi linear tersebut akan diperoleh koefisien regresi linear
dari masing-masing variabel. Untuk menguji setiap koefisien regresi yang akan
diperoleh dengan bantuan alat analisis E-views.

5.3. Pengujian Hipotesa

Untuk menguji bisa atau tidaknya model regresi tersebut digunakan, serta

untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang ada, maka perlu dradakn pengujian

statistik sebagai berikut
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5.3.1. Uji t— Statistik

Pengujian terhadap variabel — variabel independent secara parsial ( Individu )
digunakan untuk melihat signifikansi dan pengaruh variabel independen secara
individu terhadap variasi variabel independen lainya . Pengujian wji t ini adalah

sebagai berikut

fi
SE(B)

t hitung =

Hipotesis yang digunakan :
Ho : Bi <0 ; berarti variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen.
HI : Bi >0 berarti variabel independen mempengaruhi variabel dependen.
Atau untuk pengambilan keputusan bisa juga digunakan
» Apabila probabilitas < dari a .05, maka bisa dikatakan signifikan.
Dalam penelitian ini pengambilan keputusan menggunakan probabiiitas.
5.3.2. Uji f - statistik
Pengujian terhadap variabel — variebel independen secara bersama — sama
yang dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen secara individu

terhadap variabel dependen. Perhitunganya adalah sebagai berikut

R*I(K —1)

f hitung = -
(I1-R*)Y/(n-K)

Bila hasil pengujian menunjukkan nilai :
I. Ho : Bl = B2 =33 =0 maka variabel independen secara bersama — sama

tidak mempengarui variabel dependen.




2. Ha : Bl # B2 # B3 # 0, maka variabel independen secara bersama- sama

mempengarui variabel dependen.

Atau untuk pengambilan keputusan bisa juga digunakan :
» Apabila probabilitas (F-statistik) < dari a 0.05, maka bisa dikatakan

signifikan.

Dalam penelitian ini pengambilan keputusan menggunakan probabilitas (F-statistik)

yang dibandingkan dengan q.

5.3.3. Koefisien Determinasi R?

Nilai R? menunjukan besamya variasi variabel-variebel independen dalam
mempengaruht variabel dependen. Nilai R? berkisar antara 0 dan |. semakin besar
nilai R? berarti semakin besar variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variasi variabel-variabel independen. Sebaliknya, semakin kecil nilai R? berarti
semakin kecil variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel-
variabel independen. Jadi informasi yang dapat diperoleh dari koefisien determinasi
R? adalah untuk mengetahui seberapa besar variasi variabel mmdependen dalam
menjelaskan variabel-variabel dependen.

Sifat dari koefisien determinasi ini adalah -

# R?merupakan besarnya non negatif

» Batasannya adalah 0 <R*< | (Damodar Gujarati)

Apabila R? bernilai 0 berarti tidak ada hubungan antara variabel-variabel

independen dengan variabel vang dijelaskan. Semakin besar nilai RZ




46

menggambarkan semakin tepat garis regresi dalam menggembarkan nilai-nilai
observasi. Tingkat R? tinggi jika nilainya antara 04 sampai dengan 0,6 untuk
penelitian dibidang sosial.
54.  Uji Asumsi Klasik

Pengujian ini  untuk melthat apakah model yang diteliti terkena
penyimpangan  klasik atau tidak. Maka pengadaan pemeriksaan terhadap
penyimpangan asumsi klasik tersebut harus dilakukan.

Asumsi yang harus dipenuhi dalam penggunaan model OLS dalam asumsi
klasik adalah :

t. Ei merupakan variabel random dan mengikuti distribusi normal dengan

kesalahan 0/ X Ei = 0.

2. Varian bersyarat dan Ei adalah konstan atau homoskedastisitas.

3. Tidak ada autokorelasi.

4. Tidak ada multikolinearitas diantara variabel mndependen.
5.4.1. Uji Multikolinearitas

Adalah situasi dimana dapat korelasi diantara variabel-variabel independent
yang satu dengan yang lainnya sehingga bila nilai koefesien korelasi dari variabel
independent mendekati | atau sama dengan maka terdapat korelasi yang sempurna
(perfect multicolinierity). Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas bisa dengan
membandingkan nilai koefisien determinasi parsial (%) dengan nilai koefisien

determinasi majemuk (R%), jika r° lebih kecil dari nilai R> maka tidak terdapat
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multikolinearitas. Atau bisa juga menggunakan korelasi antar variabel dimana
apabila kurang dari 0.85 tidak ada multikolinearitas dan sebaliknya apabila hubungan

variabel diatas 0.85 maka ada multikolinearitas.

5.4.2. Uji Autokorelasi
Untuk mengetahui apakah suatu model regresi mengalami gejala autokorelasi
atau tidak, maka dapat dilakukan dengan menggunakan uji serial .M test. Untuk
mengatasi adanya autokorelasi perlu dilakukan perbaikan, tergantung pada sifat
ketergantungan diantara gangguan (ei), tetapi karena gangguan tidak bisa diamati,
maka praktek yang biasa dilakukan adalah dengan mengasumsikan bahwa gangguan
tadi ditimbulkan oleh mekanisme yang masuk akal.
Dalam penelitian ini pengujian autokorelasi dilakukan dengan uji hipotesis
nol (Ho) yang mengatakan bahwa tidak ada autokorelasi, den gan pedoman :
# Apabila X? hitung (obs*R-square) > X? tabel, maka menolak hipotesis nol
(Ho) yang mengatakan bahwa ada autokorelasi.
~ Apabila X? hitung (obs*R-square) < X? tabel, maka menerima hipotesis
nol (Ho) yang mengatakan bahwa tidak ada autokorelasi.
5.4.3. Uji Heteroskedastisitas
Untuk menguji bahwa varian (error term) dari data observasi dalam
penelitian ini sama (homogen) untuk semua variabel terikat dengan variabel bebas
sehingga hasil estimasi tidak bias, maka perlu diidentifikasi melalui uji

heteroskedastisitas. Untuk membuktikan apakah data observasi dalam penelitian




dalam penelitian ini terbebas dari pengaruh heteroskedastisitas atau memenuhi
asumsi-asumst homoskedastisitas, maka ditempuh melalui uji White.

Pedoman dan peggunaan model White adalah menolak hipotesis vang
mengatakan bahwa terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model empiris vang
sedang diestimasi, jika nilai R? hasil regresi dikalikan dengan jumlah data (n)
dengan degrec of freedom (df) sama dengan 5 [n.R? = y* hitung (5)] lebih kecil

dibandingkan dengan »* tabel (5), dan sebaliknya.




BAB VI

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

6.1. Perdagangan Intra-industri

Tabel 6.1

Nilai perdagangan Intra-industri menurut golongan SITC 3 digit

!
!L tahun ! SITC5 | SITCG6 | SITC7 { SITC 8 ,!
| 1980 | 169% | 90.4% f 42,28% | 71,79% |
1981 | 4.56% | 8503% | 31,36% | 6148% |
| 1982 | 4.41% | 89,41% | 1001% | 91,18% |
1983 | 21,48% | 39,17% | 9.23% | 79,41%
| 1984 | 19.88% | 23.43% | 1231% | 80.61%
1985 24.26% 14,73% | 8.14% | 6532%
1986 | 54,96% | 1237% | 959% | 61,69% |
1987 | 22.87% | 9,56% | 19.68% | 67.4% |
1988 | 3939 8,32% | 2015% | 5513%
| 1989 | 82,54% | 10.88% | 28.26% | 3558% |
L1990 | 51,74% | 27.64% | 3912% | 57.97%
1991 | 4834% | 13,11% | 60,23% | 40.48% |
1992 | 57,71% | 13.6% | 66,2% | 31,62% |
1993 | 42,24% | 11,52% | 80,59% | 29.84% o |
1994 | 31,56% | 13,62% | 90,53% | 34.49% | |
1995 | 24,53% | 12,54% | 99,89% | 41,76% |
1996 | 21,29% | 1032% | 96,52% | 392% |
1997 1 1504% | 17.52% | 8547% | 54.12% |
1998 | 34.8% | 1686% | 84,54% | 40,26% |
1999 [ 33.02% | 9,5% | 91,92% | 24.999%
2000 | 3886% | 40,09% | 94,97% | 33.99% |
2001 | 29,78% | 20.67% | $0,12% | 39.19%

2002 35,07% | 19,29% | 99,43% | 37.69% |
2003 | 39,89% | 24.23% | 79.24% . 35,93% |
_ Totai | 3444% | 2127% @ 91,32% | 52.17% |

Number BP\ data diolah
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Dari data diatas dapat dilihat besarnya nilai perdagangan intra-industri vang
diukur dengan indeks intra-industri vang dalam penelitian ini digunakan indeks vang
dikembangkan oleh Grubel dan Lloyd (indeks G-L). Dalam penelitian ini, untuk
menentukan kriteria tinggi rendahnya indeks perdagangan intra-industri digunakan
kriteria indeks yang dikembangkan oleh krugman. Indeks G-L dikatakan tingai jika
bernilai lebith besar dari 40 persen yang berarti bahwa perdagangan bersifat
perdagangan intra-industri. Sedangkan apabila indeks G-L dikatakan rendah apabila
Jika bernilai kurang atau sama dengan 40 persen, vang berarti bahwa hal itu
merupakan perdagangan inter-industri.

Data diatas menunjukan bahwa pada SITC 3 dari tahun 1980 hingga 2003
vang terjadi perdagangan intra-industri yang mencapai pada level 40% lebih hanva
terjadi pada tahun 1986, kemudian terjadi kembali pada tahun 1989 hingga 1993,
dimana pertumbuhannya meningkat dan menurun. pada SITC 6 perdagangan intra-
industri hanya terjadi pada tahun 1980 hingga 1982 dan pada tahun 2000. Pada SITC
7 pada tahun 1980 terjadi perdagangan intra-industri, kemudian dari tahun 1991
hingga 2003 perdagangan intra-industri cukup konsisten memiliki intensitas vang
tinggt. Pada SITC 8 terjadi perdagangan intra-industri yang cukup signifikan dari
tahun 1980 hingga 1988, 1990-1991, dan terjadi lagi pada tahun 1995 dan 1997
hingga 1998. Dari total keseluruhan SITC 3, 6, 7, dan 8 perdagangan intra-industri
indonesia dapat dilihat bahwa hanya terjadi pada SITC 7 dan 8, vaitu masing-masing

mencapai level 91,32 % dan 52,1 7%.




Data diatas dapat disimpulkan bahwa perdagangan bilateral Indonesia-
Singapura cenderung pada pola perdagangan intra-industri, vang mencakup produk-
produk yang sesungguhnya masth satu jenis atau sama namun dibuat sedemikian
rupa sehingga tampak berbeda atau dapat dikatakan aneka produk vang diferensiasi.
Oleh karena itu, pola perdagangan intra-industri Indonesia dengan setiap mitra
dagangnya sama dan tidak bergantung dari karakteristik mitra dagangnya.

6.2.  Dekomposisi Total Pertumbuhan Perdagangan
Tabel 6.2

Nilai Dekomposisi Total Pertumbuhan Perdagangan

. Produkegrup |\ | TOT | HOT T
‘; (SITC) { E
Produk Pertanian | 1980-1985 2.16 L1952 4,65
0-4) 1985-1990 -0,65 :: -1,01 =040
' 1990-1995 5,71 L1345 4,49
1995-2000 0,16 L 254 0,90
Produk Industri | 1980-1985 1,46 i 2,84 0,88
(5-8) 1985-1990 0,79 f 1,49 0,40 |
1990-1995 0.27 032 0,30 |
{ 1995-2000 0,91 l -0,21 1,49 |
| Semua Produk | 1980-1985 | 1,66 & 4,20 . 2868 |
| (0:9) 1985-1990 -0,76 !‘ 084 1 3034 |
| \ 1990-1995 6,45 | 9.25 1,15 |
i 1995-2000 -0,43 f -0,54 i 9,23 |

?umber : BPS, data diolah
Keterangan :
TOT = Total Perdagangan
HOT = Perdagangan inter-industri

ITT = Perdagangan intra-industri
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Dari data diatas dapat dilihat besarnya dekomposisi total pertumbuhan
perdagangan. Berdasarkan perhitungan diatas, menunjukan pertumbuhan TOT (total
perdagangan), HOT (perdagangan inter-industri) dan 1T (perdagangan intra
industri), dari tahun ke tahun berfluktuasi, pada produk pertanian total perdagangan
selama periode 1980-1985 dan 1990-1995 mengalami peningkatan, ini dikarenakan
peningkatan pada perdagangan inter-industri dan Indonesia lebih banvak
mengekspor produk pertanian. Pada produk industri, pertumbuhan TOT (total
perdagangan), HOT (perdagangan inter-industri) dan I1T (perdagangan intra industr)
mengalami kenaikan dan penurunan secara konsisten, pada tahun 1980-1985 terjadi
kenaikan tetapi setelah itu mengalami penurunan dan kembali terjadi kenaikan pada
yahun 1995-2000, yaitu terjadi pada pertumbuhan total perdagangan dan
perdagangan intra-industri.

Pada produk grup (SITC) semua produk yang paling mencolok pertumbuhan
pada perdagangan intra-industri yang mengalami kenaikan kecuali pada tahun 1990-
1995. secara keseluruhan, kontribusi perdagangan intra-industri pada dekomposisi
total perdagangan semakin meningkat, Ini membuktikan bahwa perdagangan
bilateral Indonesia dengan Singapura lebih cenderung pada perdagangan intra-

industri.




n
LI

6.3.  Hasil Analisis Regresi

Penelitian ini berkaitan dengan Perdagangan Bilateral antara Indonesia
dengan Singapura yang dipengaruhi oleh faktor-faktor

a. Volume impor dengan variabel independennya adalah harga impor dan

GDP Indonesia.
b. Volume ekspor dengan variabel independennya adalah harga ekspor dan
GDP Singapura.

Deskripsi data
I. " Perkembangan Volume Impor dan Ekspor

Dari tahun ketahun volume impor dan ekspor perdagangan kedua negara
mengalami kenaikan yang cukup signifikan, hal ini disebabkan oleh semakin
berkembangnya kemajuan zaman, dimana perdagangan dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dikedua negara tersebut. Dan ini menyebabkan ekspor dan
impor kedua negara semakin meningkat dari tahun ke tahun.
2. Perkembangan Harga Impor dan Ekspor

Harga impor dan ekspor kedua Negara men galami peningkatan dan penurun
dari tahun ketahun, hal ini dapat disebabkan oleh adanya perkembangan ekonomi di
kedua negara. Perkembangan ekonomi dikedua Negara sangat berbeda dimana
Indonesia masih dikatakan negara berkembang sedangkan Singapura negara vang
maju pesat perekonomiannya. Dan menyebabkan harga ekspor maupun impor

mengalami kenatkan dan penurunan dari tahun ketahun.




3. Perkembangan GDP Singapura

Perkembangan GDP Singapura setiap tahunnya terus mengalami kenaikan
yang cukup signifikan. Hal ini dikarenakan Singapura semakin lama semakin maju
negaranya vang berkembangannya semakin pesat dari tahun ketahun. Sebab letak
geografis Singapura sangat strategis didalam melakukan perdagangan diantara
negara-negara didunia.
4. Perkembangan GDP Indonesia

GDP Indonesia dari tahun ke tahun mengalami kenaikan vang cukup
signifikan. Tetapi setelah tahun tersebut mengalami kenaikan vang berturut-turut.
Hal ini dapat disebabkan oleh tingkat perdagangan Indonesia vang dari kian tahun
terjadi kenaikan yang cukup signifikan.
6.3.1. Hasil Analisis Regresi (Fungsi Ekspor)

Hasil regresi meliputi penyajian hasil regresi hubungan antara variable
dependen (terpengaruh) dengan variebel independent (yang mempengaruhi), secara
stastistik langkah analisis yang dilakukan adalah meliputi variabel-variabel

independent secara individu, secara serentak dan asumsi klasik




Tabel 6.3

Hasil Regresi Perdagangan Bilateral Antara Indonesia Dengan Singapura

(Fungsi Ekspor)

ependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 10/10/05 Time: 12:02
Sample: 1980 2003
Included observations: 24

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 20728.63 10834.52 1.913202 0.0695

X1 -99.96045 42.52879 -2.350419 0.0286

X2 0.563720 0.14232 3.960826 0.0007

R-squared 0.429220  Mean dependent var 49809 31
Adjusted R-squared 0.374860  S.D. dependent var 32083.58
S.E. of regression 25367.13  Akaike info criterion 2323676
Sum squared resid I.35E+10  Schwarz criterion 23.38402
Log likelthood -275.8412  F-statistic 7.895889
Durbin-Watson stat 1.050514  Prob(F-statistic) 0.002773

gumber . BPS, data dio/c:z/;

)

w

Hasil regresi yang ditampilkan pada tabel 6.9 menunjukan bahwa persamaan

regresi berganda untuk perdagangan bilateral antara Indonesia dengan Singapura

(fungsi ekspor) adalah :

6.3.2. Hasil Uji R Square (Uji R?)

R Square sebesar 0.429220 ini menunjukan bahwa dengan nilai angka

sebesar 42.9220 variabel independent yang berupa harga ekspor dan GDP singapura

mampu menjelaskan variabel volume ekspor (varibel dependen) atau bisa juga

dikatakan bahwa kedua variabel independent tersebut mempunyai pen garuh sebesar

429220 terhadap variabel volume ekspor, sedangkan sisanya sebesar 57.078




dyelaskan oleh variabel-variebel lain selain kedua variabel independent tersebut

(dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam model).

6.3.3.

mpor

Hasil Uji Regresi Secara Parsial T-Statistik (t-hitung)

~ T-statistik X1 = 2350419, probabilitas = 0.0286, dengan koefisien
korelasi = -99 96045

~ T-statistik X2 = 3.960826, probabilitas = 0.0007, dengan koefisien
korelasi = (.563720.

Dart hasil interpretasi diatas menunjukan bahwa nilai probabilitas harga

dan GDP Singapura signifikan pada tingkat a < 0.05 jadi kedua variabel

tersebut mempunyai hubungan yang positif dan berpengaruh terhadap volume

ekspor.

6.3.4.

Hasil Uji Regresi Secara Keselurahan F-Statistik (F-hitung)

F-statistik menggambarkan hasil analisa regresi variabel independent secara

bersama-sama terhadap variabe! dependen (vang terpengaruh). Dari hasil analisa

menunjukkan bahwa F-hitung (F-statistik) sebesar 7.895889 dan dengan probabilitas

0.002773, dengan tingkat a 0.05, terlihat probabilitasnva lebih besar dan a vaitu

0.002773 < 0.05, dengan demikian variabe!l independent secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau volume ekspor.

Hasil persamaan regresi terlihat :

Y = 20728.63-99.96045*X1 ~ 0.363720%X2




Keterangan :
Y merupakan Volume ekspor sebesar 20728.63
X merupakan harga ekspor sebesar -99.96045
X2 merupakan GDP Singapura sebesar 0.363720
6.3.5. Interpretasi Hasil Regresi
Dar1 hasil persamaan regresi diatas menunjukkan bahwa nilai Y (volume
ekspor) jika tidak dipengaruh oleh X1 (harga ekspor), dan X2 (GDP Singapura) atau
bisa juga dikatakan nilai kedua variabel mdependent (yang mempengaruhi) tersebut
adalah 0, sehingga nilai volume ekspor sebesar 20728.63 /000 M ton.
I X1 (harga ekspor) = -99 96045
Tanda parameter untuk harga ekspor (X1) vang berarti jika nilai koefisien
sebesar -99.96045 menunjukan bahwa apabila harga ekspor (X!) naik |
milyar rupiah, maka akan mengakibatkan turunnya volume ekspor sebesar
99.96045 /000 M.ton, dengan asumsi variabel vang lain tetap (cateris
paribus).

2. X2 (GDP Singapura) = 0.563720

Tanda parameter untuk GDP Singapura (X2) adalah positif yang berarti
jika nilai koefisien sebesar 0.563720 menunjukan bahwa apabila GDP
Singapura (X2) naik | milyar rupiah, maka akan mengakibatkan naiknya

volume impor sebesar 0.563720 /000 M ton, dengan asumsi variabel vang

lain tetap (cateris paribus).
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6.4. Pengujian Asumsi Klasik

Pengujian im dimaksudkan untuk mengetahui (mendeteksi) ada atau tidaknya
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi pada hasil regresi yang akan
di analisis. Karena apabila terjadi penyimpangan terhadap asumsi klasik tersebut, uji
t dan ujt f vang dilakukan sebelumnyva menjadi tidak valid dan secara statistic
kesimpulan akhir yang diperoleh hasilnya menjadi baik.
6.4.1. Heteroskedastisitas

Untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas digunakan white
heteroskedasticity batk dengan menggunakan cross term maupun no cross term yang
hasilnva dapat dilihat pada tampilan dibawah ini.

Tabel 6.4
Hasil Uji White Heteroskedastisitas

White Heteroskedasticity Test:

F-statistic 2.543849  Probability 0.065566
Obs*R-squared 9.937153  Probability 0.077036
Test Equation:

Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares

Date: 10/10/05 Time: 12:04
Sample: 1980 2003

Included observations: 24

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -1.72E+08 8.08E~08 -0.213561 0.8333

X1 -124359474 4666706. -2.669863 0.0156
X2 40451.73 1679345 = 2.408780 0.0269
X1*X2 -63.01368 45 98941 -1.370178 0.1875
X2 459357.25 20630.13 2227677 0.0389
X272 -0.203134 0.122279 -1.661238 0.1140

R-squared 0.414048 Mean dependent var 5.63E+08




Adjusted R-squared 0.251284 S.D. dependent var 5 86E+08
SE. of regression 5.07E+08  Akaike info criterion 4513875
Sum squared resid 4.63E+18  Schwarz criterion 43 43326
Log likelihood -511.6650  F-statistic 2543849
Durbin-Watson stat 1.892893  Prob(F-statistic) 0.065566

Sumber : BPS, data diolah

Dari hasil uji heteroskedastisitas diatas menggunakan cross ferm, maka dapat
disimpulkan bahwa nilai (Obs*R-squared = X>hitung) = 9.937133 < (X--tabel) =
F1.0705  dengan df = 5 dan a = 0.05, dengan demikian hasil uji dengan
menggunakan uji heteroskedasticity (cross term) tidak terdapat adanva penyakit
asumsi klasik (heteroskedastisitas).

6.4.2. Autokorelasi

Untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi digunakan wt serial
correlation [.M test dengan menggunakan lag 2 vang hasilnya dapat dilthat pada
tampilan dibawah ini.

Tabel 6.5
Hasil Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 2930456 Probability 0.077758
Obs*R-squared 5.657953  Probability 0.059075
Test Equation:

Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Date: 12/23/05 Time: 01:35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 413.7908 10013.98 0.041321] 09675
X1 -1.478780 3956047 -0.037380 0.9706
X2 -0.005130 0.130878 -0.039198 0.9691

RESID(-1) 0.364202 0.233092 2420518 0.0257
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RESID(-2) -0.221738 0.243006 -0.912478 0.3730
R-squared 0.235748  Mean dependent var -1.27E-11
Adjusted R-squared 0.074853  S.D. dependent var 24239.14
S.E. of regression 2331431  Akaike info criterion 23.13457
Sum squared resid F.O3E+10  Schwarz criterion 23.38000
Log likelihood -272.6149  F-statistic 465228
Durbin-Watson stat 1962555 Prob(F-statistic) - 0.251907

Sumber : BPS. data dz'o/a/’;

Dart uji autokorelasi tersebut diatas menunjukan bahwa ditemukan nilai X>-
hitung = 5.657953 < X2tabel = 599146 dengan df = 2 dan a = 0.05, dengan
demikian hasil uji dengan menggunakan wi serial correlation 1AM test tidak terdapat
adanya penyakit asumsi klasik (autokorelasi).

6.4.3. Multikolinearitas

Untuk  mengstahui ada atau tidaknya multikolinearitas digunakan uji

correlation yang hasilnya dapat dilihat pada tampilan dibawah ini.
Tabel 6.6

Hasil Uji Multikolinearitas

i! | Y | X1 | X2

| Y 1.000000 } 0.053073 ; 0.528266

jL X1 0.053073 1’ 1.000000 ( 0.654842

| X2 : 0528266 | 0.654842 | 1.000000 |
.IS‘umber : BPS, data diolah I l |

Dari uji miltikolinearitas tersebut diatas menunjukkan bahwa apabila hasilnya
< 0.85 yang berarti bahwa volume impor tidak terdapat adanya penvakit asumsi

klasik (multikohinearitas)




6.5.  Hasil Analisis Regresi (Fungsi Impor)

Hasil regresi meliputi penyajian hasil regresi hubungan antara variable
dependen (terpengaruh) dengan variabel independent (yang mempengaruhi), secara

stastistk  langkah analisis vyang dilakukan adalah meliputi  variabel-variabel

independent secara individu, secara serentak dan asumsi klasik

Tabel 6.7

Hasil Regresi Perdagangan Bilateral Antara Indonesia Dengan Singapura

(Fungsi Impor)

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 10/17/05 Time: 02:06
Sample: 1980 2003

Included observations: 24

Vaniable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 25447 57 6524.876 3.900085 0.0008

X1 65.95109 38.34761 1.719823 0.1002

X2 0.102519 0.032459 3.158452 0.0047

R-squared 0.651433  Mean dependent var 58750.00
Adjusted R-squared 0.618236  S.D. dependent var 2997271
S.E. of regression 18519.25  Akaike info criterion 2260748
Sum squared resid 7.20E+09  Schwarz criterion 22.75473
Log likelihood -268.2897  F-statistic 19.62335
Durbin-Watson stat _ 1.200353  Prob(F-statistic) 0.000016

Sunber : RPS, data diclah

Hasil regresi yang ditampilkan pada tabel 6.5 menunjukan bahwa persamaan

regresi berganda untuk perdagangan bilateral antara Indonesia dengan Singapura

(fungsi impor) adalah :




6.5.1. Hasil Uji R Square (Uji R?)

R Square sebesar 0.651433 ini menunjukan bahwa dengan nilai angka
sebesar 65.1433 variabel independent vang berupa harga impor dan GDP Indonesia
mampu menjelaskan variabel volume impor (varibel dependen) atau bisa juga
dikatakan bahwa kedua variabel independent tersebut mempunyai pengaruh sebesar
65.1433 terhadap variabel volume impor, sedangkan sisanya sebesar 34.8567
dijelaskan oleh variabel-variabel lain selain kedua variabel independent tersebut
(dijelaskan oleh variabel lainnva yang tidak dimasukkan dalam model).

6.5.2. Ilasil Uji Regresi Secara Parsial T-Statistik (t-hitung)

0.1002, dengan koefisien

~ T-statistik X1 = 1.719823, probabilitas

korelasi = 65.95109.

i

~ T-statistik X2 = 3.158452, probabilitas 0.0047, dengan koefisien
korelasi = 0.102519.

Dari hasil interpretasi diatas menunjukan bahwa X! (harga impor) tidak

signifikan pada tingkat a < 0.05 yang berarti X1 (harga impor) tidak berpengaruh

terhadap volume impor, tetapi pada X2 (GDP Indonesia) signifikan pada tingkat o <

0.05 yang berarti X2 (GDP Indonesia) mempunyai hubungan positif dan

berpengaruh terhadap volume ekspor.




6.5.3. Hasil Uji Regresi Secara Keselurahan F-Statistik (F-hitung)

F-statistik menggambarkan hasil analisa regresi variabel independent secara
bersama-sama terhadap variabel dependen (vang terpengaruh). Dari hasil analisa
menunjukkan bahwa F-hitung (F-statistik) sebesar 19.62335 dan dengan probabilitas
0.000016, dengan tingkat « 0.03, terlihat probabilitasnya lebih kecil dari « yaitu
0.000016 < 0.05, dengan demikian variabel independent secara bersama-sama
berpengarul signifikan terhadap variabel dependen atau volume impor.

Hasil persamaan regresi terlihat -

Y =25447.57 + 6595109%X | + 0.102519%X?2
Keterangan :

Y merupakan Volume impor sebesar 2544757
X1 merupakan harga impor sebesar 65.95109

X2 merupakan GDP Indonesia sebesar 0.102519
6.5.4. Interpretasi Hasil Regresi

Dari hasil persamaan regresi diatas menunjukkan bahwa nilai Y (volume
impor) jika tidak dipengaruh oleh X1 (harga impor), dan X2 (GDP Indonesia) atau
bisa juga dikatakan nilai kedua variabel independent (yang mempengaruhi) tersebut
adalah 0, sehingga nilai volume impor sebesar 2544757 /000 M_ton

I X1 (harga impor) = 65.95109

Tanda parameter untuk harga impor (X1) adalah positif tetapt tidak

signifikan dan tidak berpengaruh terhadap volume impor.
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2. X2 (GDP Indonesia) = 0.102519
Tanda parameter untuk GDP Indonesia (X2) adalah positif vang berarti

Jika nilai koefisien sebesar 0.102519 menunjukan bahwa apabila GDP

[ndonesia (X2) naik | milvar rupiah, maka akan mengakibatkan naiknva

volume impor sebesar 0.102519 /000 M ton, dengan asumsi variabel yang

lain tetap (cateris paribus).
6.6. Pengujian Asumsi Klasik

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui (mendeteksi) ada atau tidaknya
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi pada hasil regresi yang akan
di analisis. Karena apabila terjadi penvimpangan terhadap asumsi klasik tersebut, wi
t dan uji f vang dilakukan sebelumnya menjadi tidak valid dan secara statistic
kesimpulan akhir yang diperoleh hasiinya menjadi baik.
6.6.1. Heteroskedastisitas

Untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas digunakan white
heteroskedasticity baik dengan menggunakan cross term maupun xo cross term yang
hasilnya dapat dilihat pada tampilan dibawah ini.

Tabel 6.8
Hasil Uji White Heteroskedastisitas

5 Probability 0.469380
Probability 0411022

F-statistic
Obs*R-squared

Test Equation:

Dependent Variable: RESID*2
Method: Least Squares
Date: 10/17/05 Time: 02:09

O O
i
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Sample: 1980 2003
Included observations: 24

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 1.79E+09 7.25E+08 2471857 0.0236

X1 -11282941 6173694, -1.827383 0.0842

X172 4844 766 7641.191 0634033 05340

X1*¥X2 2136931 14.64091 1.459562 a.1616

X2 -8563.217 5615373 -1.524960 0.1446

X272 0.012762 0.012312 1.036576 0.3137
R-squared 0.209999  Mean dependent var 3.00E+08
Adjusted R-squared -0.009446  S.D. dependent var 6.18E+08
S.E. of regression 6.21E+08  Akaike info criterion 4354459
Sum squared resid 6.95E+18  Schwarz criterion 4383910
Log hkelthood -516.5350  F-statistic 0936953
Durbin-Watson stat ~ 2.210816  Prob(F-statistic) 0469380

Sumber : BPS, data diolah

Dari hasil uji heteroskedastisitas diatas menggunakan cross ferm. maka dapat
disimpulkan bahwa nilai (Obs*R-squared = X*-hitung) = 5.039971 < (X*-tabel) =
1.0705  dengan df = 5 dan o = 0.05, dengan demikian hasil uji dengan
menggunakan uji heteroskedasticity (cross term) tidak terdapat adanva penvakit
asumsi klasik (heteroskedastisitas).
6.6.2. Autokorelasi

Untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi digunakan wji serial
correlation LM test dengan menggunakan lag | yang hasilnva dapat dilihat pada

tampilan dibawah ini.
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Tabel 6.9
Hasil Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 3.523913  Probability 0.075154
Obs*R-squared 3.595232  Probability 0.057946
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 10/17/05 Time: 02:11
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 212.2106 6165952 0.034417 0.9729
X1 -8.115505 36.48908 -0.222409 0.8263
X2 0.006363 0.030855 0.206210 0.8387
RESID(-1) 0.395139 0.210503 1.877209 0.0752
R-squared 0.14980!1  Mean dependent var -3.79E-13
Adjusted R-squared 0.022272  S.D. dependent var 1769575
S.E. of regression 17497.59  Akaike info criterion 22.52853
Sum squared resid 6.12E+09  Schwarz criterion 22.72487
Log hikelihood -266.3423  F-statistic 1174638
Durbin-Watson stat 1.727602  Prob(F-statistic) 0.344302

Sumber :BPS, data dz’biar’i
Dar1 uji autokorelasi tersebut diatas menunjukan bahwa ditemukan nilai X2
hitung = 3.595232 < XZ-tabel = 3.84146 dengan df = | dan a = 0.03, dengan
demikian hasil uji dengan menggunakan uji serial correlation I.M test tidak terdapat
adanya penyakit asumsi klasik (autokorelasi).
6.6.3. Multikolinearitas
Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas digunakan uji

correlation yang hasilnya dapat dilihat pada tampilan dibawah ini.



Tabel 7.0

Hasil Uji Multikolinearitas

| | Y X1 X2
I % T 1.000000 0.697030 0776105 |
; X1 L 0697030 | 1.000000 0692021 7
R 0.776105 0.692021 1000000 |
Samber : BPS, data diolah
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Dart uji miltikolinearitas tersebut diatas menunjukkan bahwa apabila hasilnyva

< 0.85 yang berarti bahwa volume impor tidak terdapat adanya penyakit asumsi

klasik (multikolinearitas).




BAB VI

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

7.1.  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan vang telah dikemukakan pada
bab VI, maka dapat disimpulkan sebagai berikut -
7.1.1. Perdagangan intra-industri dan Dekomposisi Total Pertumbuhan

Perdagangan

Perdagangan bilateral antara Indonesia dengan Singapura dari hasil
perhitungan dengan menggunakan rumus intra-industri dan dekomposisi total
perdagangan dapat disimpulkan bahwa Indonesia-Singapura cenderung dalam pola
perdagangan intra-industri dimana dalam dekomposisi total perdagangan nilai intra-
industri Indonesia-Singapura cenderung mengalami kenaikan vang signifikan. Dan
Juga dapat dilihat dari perhitungan indeks G-L, dimana dari hasil tersebut nifai
indeks G-L rata-rata lebih dari 40 %. Dengan begitu pola perdagangan Indonesia-
Singapura dapat dikatakan terdapat persamaan dalam karakteristiknva, yaitu
canderung sama, produk-produknya sejenis namun dibuat sedemikian rupa sehingga
tampak berbeda dan tersedianya keanekaragaman barang vang banvak pilihan.
7.1.2. Fungsi Ekspor

I. Hipotesis variabel harga ekspor {X1) berpengaruh negatif dan signifikan

erhadap volume ekspor. Sesuai dengan hipotesis  sehingga dapat
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diasumsikan semakin rendah harga, semakin besar pula volume ekspor.
Hal ini sesuai dengan hukum permintaan, dimana makin rendah harga
sesuatu barang, semakin banyak jumlah barang tersebut vang diminta
oleh para pembeli, dan sebaliknva.

GDP singapura berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume
ekspor.

Secara bersama-sama variabel independen mampu menjelaskan variabel

dependen untuk fungsi ekspor.

7.1.3. Fungsi impor

I

bo

(VS

Hipotesis variabel harga impor (X!) berpengaruh poaitif dan tidak
signifikan.

GDP indonesia (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume
impor.

Secara bersama-sama variabel independen mampu menjelaskan variabel

dependen untuk fungsi impor.

7.2.  Implikasi

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukan diatas ada beberapa impiikasi

yang bisa diuraikan :

I

Dibutuhkan suatu alat analisis intra-industri vang lebth komprehensif,
vaitu tidak hanya dilihat dari kategori industri-specific, tetapi juga

mehbatkan  country-specific dan policy-hased.  Apa lagi  untuk




[
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menganalisa perdagangan intra-industri untuk negara seperti Indonesia, di
mana masth begitu besar peran negara dan pemerintah dalam
merumuskan dan menerapkan kebijakan-kebijakan di sektor industri dan
perdagangan. Semakin lengkap alat analisis maka akan semakin lengkap
pula informasi yang didapat dari hasil penelitian, sehingga akan lebih
mudah bagi pengambil kebijkan untuk menyusun formulasi kebijakan
vang diambil.

Pemerintah Singapura diharapkan mampu timbal balik dalam melakukan
perdagangan dengan indonesia, yang selama ini hanva menguntungakan
salah satu pthak (singapura), dan pemerintah indonesia diharapkan bisa
tegas dalam mengambil setiap keputusan dan kebijakan apabila tidak
menguntungkan berdagang dengan Singapura maka mengurangi volume
perdagangan dengan Singapura dan mencari mitra dagang negara lainnya
yang bisa menguntungkan kedua belah pihak.

pemerintah Indonesia diharapkan mampu menyaingi daya saing produk-
produk yang sejenis dengan produk barang dari Singapura, agar minat
masyarakat Singapura terhadap produk barang dari Indonesia dapat

meningkat.
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Total Data Ekspor (menurut golongan SITC 3 digit)

Tahun | SITC5S | SITC 6 ! SITC7 . SITCS |
1980 11452934 | 142951908 | 6462688 | 3258922 |
1981 3680198 | 233029559 | 5110388 4273842
1982 4373404 | 247085319 | 3648279 | 6079806 |
1983 22852887 | 377475722 2313387 | 4638147
1984 | 22957376 506143674 3820468 | 4678499 |
1985 | 33628016 672993419 1525043 7565078 |
1986 | 123095985 707529108 | 2031058 12848479 |
1987 40770277 693347295 5195147 8851903 |
1988 | 59896665 844915820 5545482 15008855 |
1989 1159047708 | 763907743 8699063 17098936 |
1990 100225233 | 694416693 | 15727095 22209086
1991 | 94557525 | 777711506 ﬁM”;z§g;§§§mfm“7w§§g§gsopﬁ,;
1992 1 110532082 | 736124836 | 40485996 40409709
1993 | 81931425 | 1034555026 61476512 44312841
1994 | 74783199 | (036193463 92871040 43833756
1995 | 66402702 1303588585 | 99170032 | 40420632 |
1996 | 61820172 1510265251 | 136916887 | 43350826 |
1997 | 69018607 929420594 | 282383680 | 39407103 |
1998 | 179507707 | 1397431989 | 143356345 | 29998724 |
1999 | 214631621 | 2101160304 | 239881532 72835258 |
2000 | 239370798 | 1887638069 | 262125767 88217255 |
2001 | 195697539 | 1241290321 255291258 71397401
2002 | 262740584 | 1317849776 | 2233593597 59225494
2003 233829037 | 1179184604 | 237601672 | 53936146 |
Total 2466803681 22558210586 2164676454 | 770583298 |

Sumber : Badan Pusat Statistik D.1. Yogyakarta, data diolah




Total Data Impor (menurut golongan SITC 3 digit)

Tahun | SITCS | SITCG SITC 7 SITC8 |
1980 124048133 117907211 | 24112104 2944319 |
1981 157797361 172329583 | 27490255 | 1897057 |
1982 | 194159683 | 199734909 | 69282882 | 5094000 |
1983 189888606 | 140631400 47900389 3066979 |
1984 208060140 67154498 58275641 3158853 |
1985 243646041 53522806 | 35948823 3668801 |
1986 324891028 46645919 | 40327129 5730641 |
1987 315705551 34772620 47588640 4498802 |
1988 244920111 36663048 49505988 5711085 |
1989 226335734 44044068 52868451 79029831
1990 | 287210919 111357927 64679422 9063098
1991 | 296673834 54565548 64236105 | 8748372 |
1992 | 272563680 53667864 | 81846265 | 7588367 |
1993 | 306079452 | 63225061 | 91095694 . 7805875 |
1994 399144891 | 77182498 | 76801986 | 9137698
1995 474955754 87178380 | 99393205 | 10668069
1996 518925566 82099872 | 127693526 | 10564874
1997 848614899 89220627 | 210717526 | 14615990 |
1998 852052747 128576196 | 104966946 | 7558885 |
1999 1085318795 104716275 204028779 | 10399246 |
2000 992733869 473101757 237015422 | 18056346 |
2001 1118731991 143031595 381950006 | 17398773 |
2002 1235812078 140608707 222775389 13749060 |
2003 938671140 162492538 155878176 11807781 |
Total 11856942003 | 2684430907 | 2576378749 | 271962802 |

Sumber . Badan Pusat Statistik D.1. Yogvakarta, data diolah




Perhitungan Nilai perdagangan Intra-industri menurut golongan SITC 3 digit

Ditunjukan dengan :

N

1T, =1
§ (‘X’:i' + A/[M: )

Perhitungan SITC 5

IIT 1980

(11452934 - 124048133
(11452934 + 124048133)

=1-0,8310

= 0,169 = 16,9%

3680198 -157797361
(3680198 +157797361)
=1-0,9544

=0,0456 — 4,56%

1T 1981 =1-

14373404 — 194159683
(4373404 +194159683)
=1-0,9559

=0,0441 — 4,41%

[T 1982 =1~

1T 1983 =1-

1T 1984 =1-

1IT 1985 =1--
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1T 1989

IT 1990

11T 1991

IIT 1992

- 1-0,7574
=0,2426 — 24,26%

1123095985 — 324891028
T (123005985 + 324891028)
4504

|40770277 - 31570555
(40770277 + 31570555)

159896665 —~ 244920111}
(59896665 + 244920111)
1-0,6070

=0,393 — 39,3%

1

159047708 ~ 226335734,
(159047708 + 226335734)

=1-0,1746

=0,8254 — 82,54%

100225233 - 287210919
(100225233 +287210919)
=1-0,4826
=0,5174— 51,74%

194557525 — 296673834]
" (94557525 296673834)
=1-0,5166
= 0,4834 — 48,34%

110532082 - 272563680)
(1 10532082 +272563680)
=1-0,4229

=0,5771 — 57,71%



HT 1995

1T 1994

IIT 1995

11T 1996

IIT 1997

1T 1998

[IT 1999

81931425 -306079432,
O 52)

(81931425 + 3060794
=1-03776
=04224 — 4224%

74783199 — 39914489
(74783199 +399144891)
= 1-0.6844

=0,3136 — 31,56%

66402702 - 474955754
(66402702 + 474935754)
=1-0.7547

=0,2433 — 24.33%
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61820172 -518925
318923

(61820172 +31

=1-0,7871
=0,2129 — 21,29%

69018607 - 848614899,
(69018607 + 848614899)
= 1-0.8496
=0,1504 — 15,04%

If

179507707 - 852052747
(179507707 +852052747)
=1-06520

=0,348 — 34,8%

. 214631621-1085318795
(214631621 + 1085318795
= 1-0.6698

=0.3302 — 33,02%




239370798 — 992733869
(239370798 + 992733869)
=1-06114

= 0,3886 — 38,86%

1T 2000 =1-

195697539 ~ 1118734199

1T 2001 B B e
(193697539 +11187341991)

=1-0,7022
=(,2978 — 29,78%

11T 2002 =1~

62740584 -1
2740584 +1

ITT 2005 =]1--

=1-0,601
=0,3989 — 39,89%

>

Perhitungan SITC 6

142951908 - 11790721 1;
(142951908 +117907211)
= 1-0,0960
= 0,904 — 90,4%

1IT 1980 =1

[IT 1981 =1-

1247083319 — 199734909/
(247085319 +199734909)
=1-01059

1T 1982 =1-




=0.8941 — 89,41%

377475722 - 140631400
HT 1983 =1--
(577475722 + 140631400)
= 1—0,6603

=0,3917 — 39.17%

506143674 - 67154498,
(506143674 + 67154498)
=1-0,7657
=0,2343 — 23,43%

——

Pt

.—1

NO

(o]

L
|

1T 1985 = 1-

672993419 — 53522806
(672993419 + 53522806)
=1-0.8527

=0,1473 — 14,73%

707329108 — 46645919
(707529108 + 46643919}
=1-0,8763

=0,1237 - 12,37%

[IT 1986

2

IIT 1987 =1-

ESN
-~
~J
o[ o
N

—_—
O\
Lu
(S
4
~J
O
th]
}.
[V B
e
~
~J
N
[N ]
<
.

=1- 0._9044
=0,0936 — 9.56%

844915820 ~ 36663048;
(844915820 + 36663048)
=1-09168

=0,0832 — 8.32%

T 1988 =1-

11T 1989 =1--

1 ,
=0,1088 — 10.88%



IIT 1990

11T 1991

IIT 1992

IIT 1993

HT 1994

IIT 1995

IIT 1996

1T 1997

694416693 ~ 111357927
(694416693 +111357927)
= 1-0,7236

=0,2764— 27,64%

1777711506 — 54565548
(777711506 + 54565548)
=1-0,8689
=0,1311 — 13,11%

736124836 - 53667864
(736124836 + 53667864)
= 1-0,8640
=0,136 — 13,6%

1
|

5061)

1034555026 —
(1034555026 + 6
=1-0,8848
=0,1152 — 11,52%

., 63225061
- 322

1056193463 - 77182498
(1056193463 + 77182498)
= 1-0,8638
=0,1362 — 13,62%

1303588585 ~ 87178380
(1303588385 +87178380)
=1-0,8746

=0,1254 — 12,54%

=1-

. 1510265251 82099872
" (1510265251 + 82099872)
= 1-0,8968

=0,1032 — 10,32%

929420594 - 89220627
(929420594 +89220627)




ITT 1998

11T 1999

II'T 2000

IIT 2001

IIT 2002

1T 2003

= 1-0,8248
=0,1752 — 17,52%

| 1397431989 - 128576196!
(1397431989 + 128576196 )

=1-0,8314

=0,1686 — 16,86%

12101160304 — 104716275,
(2101160304 +104716275
=1-0,9050
=0,095 — 9,5%

. 1887638069 — 473101757,
(1887638069 +473101757)

=1-0,5991

=0,4009 — 40,09%

1241290321 - 143031395
(1241290321 +143031395)
=1-0,7933
=0,2067 — 20,67%

1317849776 —140608707|
(1317849776 + 140608707 )
= 1-0,8071

=0,1929 — 19,29%

1179184604 - 62492538
(1179184604 + 62492538)
=1-0,7577

=0,2423 — 24.23%




Perhitungan SITC 7

6462681 ~24112104|
(6462681 +24112104)
= 1-0.5772

=0,4228 — 42,28%

11T 1980 =1~

5110588 — 27490
(5110588 + 27490
= 1-0,6864
=0,3136 — 31,36%

55|

[N N NS

nT 1981  =1- >
3*»)

3648279 — 69282882
(3648279 + 69282882)
=1-0,8999

=0,1001 — 10,01%

11T 1982 =1-

2315587 - 47900389
(2315587 + 47900389)
=1-0.9077

=0,0923 — 9,23%

IIT 1983 =1-

3820468 — 582735641
(3820468 + 58273641)
=1-08769

=0,1231 — 12,31%

HT 1984 =1-

IIT 1985

= 1—0,9186
=0,0814 — 8,14%

1T 1986 i 52031058—40327
a 177

(2031058 + 403
=1-0.9041
=0,0959 — 9,59%



1T 1987

IIT 1988

II'T 1989

IIT 1990

HT 1991

1T 1992

0T 1993

11T 1994

5195147 - 47588640
(5195147 + 47588640)
=1-0,8032
=0,1968 — 19,68%

15545482 - 49505988|
(5545482 +49>05988)
= 1-0,7985

=0,2015 — 20,15%

w ] -

18699063 — 5286845 ]
(8699063 — 52868451)
=1-0,7174
=0,2826 — 28,26%

15727095 - 64679422
(15727095 + 646794 422)
= 1-0,6088
=0,3912— 39,12%

27675638 - 64236105
(27675638 + 64236105)
=1-0,3977
=0,6023 — 60,23%

140485996 — 81846265/
(40483996 +81846265)
=1-0,3380
= 0,662 — 66,2%

61476512 - 91095694
(614763'7 +91095694)
= 1-0,1941
=0,8059 — 80,59%

92871040 - 76801986/
(02871040 + 76801986)




HT 1995

IIT 1996

IIT 1997

IIT 1998

IIT 1999

HT 2000

[IT 2001

=1-0,0947
=0,9053 — 90,53%

99170032 - 99393205
(99170032 + 993 93203)
=1-0,0011
=0,9989 — 99,89%,

136916887 — 127693526/
(136916887 ~ 1276935 26)
=1-0,0348
=0,9652 — 96,52%

282383680 - 210717526
(282383680 + 210717526)
= 1-0,1453
=0,8547 — 85,47%

143356345 - 1046999461

(m 356345 +1046999461)
=1-0,1546
=0,8454 — 84,54%

239881532 — 204028779
(239881532 + 204028779)
=1-0,0808
=0,9192 — 91,92%

!26212 767 - 237015422
(2 2125767 +237015422)
=1~ 0,0503
=0,9497 — 94,97%

_ | 1255291258 - 381950006
B 552

5
(2 5291258 + 381950006
=1-0,1988

=0,8012 — 80,12




225359597 — 222775389
ut2002 = 1o 12233 abide
(225359597 + 222775389)

= 1-0,0057

=0,9943 — 99.43%

237601672 — 155878176/
" (237601672 +155878176)
= 1-0,2076
=0,7924 — 79,24%

HT 2003

Perhitungan SITC 8

5258922 - 2944319
(5258922 +2944319)
=1-0,2821
=0,7179 — 71,79%

11T 1980 =1

. |4273842-1897057|
(4273842 +1897057)
=1-03852

=0,6748 — 61,48%

IIT 1981

16079806 — 5094000
(6079806 + 5094000)
=1-0,0882

=0,9118 — 91,18%

IIT 1982 =1-

14658147 - 3066979)
(4658147 +3066979)
= 1-0,2059
=0,7941 — 79,41%

T 1983 =]

14678499 - 3158853
(4678499 + 3158853)
=1-0,1939

IIT 1984 =]




IIT 1985

T 1986

11T 1987

IIT 1988

1IT 1989

IIT 1990

1T 1991

=0,806]1 — 80,61%

7565078 - 3668801/
(7565078 + 3668801)
=1-0,3468
=0,6532 — 65,32%

12848479 - 5730641
(12848479 + 5730641)
= 1-0,3831
=0,6169 — 61,69%

8851903 - 44988021
(8851903 +44988021)
=1-0,3260
=0,6740 — 67,4%

(17098936 — 7902983 1]
(17098936 + 7902983 1)
=1-0,6442
=0,3558 — 35,58%

o
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o
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[@x

+

el

(o]

[o2}
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o]

O

oo
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134484600 - 8748372,
(34484600 + 8748372)
=1-0,5952
= 0,4048 — 40,48%




HT 1992

-
<
O
e

LT 1994

IIT 1995

IT 1996

11T 1997

[T 1998

!
Nol
O
O

40409709 — 7588367,
40409709 + 7588367
= 1-0,6838

=03102 — 31,62%

14512841 - 7805875
-(' 11512841 + 7803875)
- 1-0.7016
- 0,2984 5 29,84%

43855756 - 9137698,
(-HSSq *6¢9H/6L)8)
= 1-0.6551
=0,3449 — 34 49%

1

404200632 - 10668069
10420632 + 10668069
= 1—0,3824
=04179 — 41,76%

_ | 43350826~ 10364874

335
(43350826+10564874)
= ]-—() 6080

=0,392 — 39.2%

39407103 - 14615990
(39407103 + 1461w99u)
= 1-0,4588
=0,5412 — 54,12%

29998724 - 7538883
‘79998774 7558883}
= |- 0.39 74

il

04026 — 40,26%




1T 2060

ITT 2001

T 2002

| =730
(02499 — 24 999,

Il

i

88217255 - 18056346
(88217255 +18056346)
=~ 1= 04501

=

71397401 -17398773]
(71397401 +17398773)
= 1-0.6081

=0,3919 — 39,192

225494 — 13749060
225494 + 13749060

Il
—
!
]

153936146 11807 781

(*19w6146+11807781)
=1-0,6407
=0,3593 — 35,93%

=1-




Perhitungan total perdagangan

ekspor
1980 total
sitc 0-4 11005016328 |
site5-8 175015846 |

site 0-9 1118“)38736
o dess
~site 04 64674914298
sitc 5-8 | 729816411 |
_Site 09 | 65407776435
1990 '
sitc 0-4 11648747021 |
sitc 5-8 1441431278 |
sitc 0-9 13090188462 |
1995 !
sitc 0-4 110446783833
sitc 5-8 1598429323
sitc 0-9 112045215921 |
2000 j
sitc 0-4 55359193850 |
sitc 5-8 2548268000 |
sitc 0-9 | 57907461850 |

Perhitungan TOT, HOT, dan 1IT

Ditunjukan dengan :

impor
1980 total |
sitc 0-4 544660560 |
sitc 3-8 270232568 |
sl 0-9 815012573
. 1985 P :
| site 0- i b 1 w81§j_9§8:1_‘
| osite5-8 | 342508259
S0 1704436074
1990 | }
| sitc0-4 1 2251714214 |
| sitc5-8 | 477879390 |
_site0-9 T 2739715444 |
g 1995 !
_ site0-4 5180215226 |
| site5-8 | 682146276 |
sitc 0-9 5862468289 |
; 2000 | g
_.sitc0-4 | 7649624554 |
- site5-8 1 1735998603 |
| site0-9 | 9385623918 |

~ Perhitungan TOT (total perdagangan)

70T , = HOT

‘s + ]]‘Tn’\‘

~  Perhitungan HOT (perdagangan inter-industri)

HOT,, =X,

H
- M|

~  Perhitungan IIT (perdagangan intra-industri)

HT, ={(X,+M,)




Hasil perhitungan TOT, HOT, dan 1T

HOT | UT { Tor
1980 | J 1980 | 1980 |
/sitc 0-4 | 10460355768 | sitc 0-4 | 1089321120 Lsite 0-4 1 11549676888
sitc 5-8 | 95216722 [ sitc 3-8 | 350031692 ! sitc 3-8 | 445248414
sitc 0-9 | 10367945653 sitc 0-0 1630025146 sitc 0-9 11997970829
1985 L 1985 ] 1985
site 0-4 | 63293074414 [ sitc 0-4 | 2763679768 | sitc 04 | 66056754182 |
sitc 3-8 | 387308152 | sitc 58 | 685016518 f site 5-8 | 1072324670 |
_sitc 0-9 | 63683340361 | sitc 0-9 | 3448872148 sitc0-9 T 67132212509
1990 | ,f 1990 | ! 1990 |
sitc 0-4 | 9397032807 [sitc 0-4 | 4503478428 | sitc 0-4 l_ 13900461235 |
' sitc 5-8 963551888 | sitc 3-8 | 955758780 | sitc 5-8 11919310668 |
st 0-9 | 10360473018 | sitc 0-9 | 5459430888 | sitc 0-9 15819903906 |
L1995 T aees melggif
_sitc 0-4 | 105266568607 _sitc 0-4 | 10360430452 | sitc 0-4 | | 13626999059 ;
site 58 | 916283017 | sitc 5.8 | 1364292532 | sitc 5-8 j 2280575399
sitc 0-9 | 106182747632 /sitc 0-9 | 11724936578 | [sitc0-9 117907684210
2000 2000 | . 2000 |
_sitc 0-4 | 47709569296 | sitc 0-4 | 15299249108 | sitc 04 | 63008818401
sitc 5-8 812269397 | sitc 5-8 3471997206 | sitc 5-8 | 4284266603
_sitc 0-9 | 48521837932 I sitc 0-9 | 18771247836 | sitc 0-9 | 67293085768 -

Hasil Perhitungan perubahan persentase TOT, HOT, dan IIT

Ditunjukan dengan cara :

HOT = tahun 1985 — tahun 1980
= hasil tahun 1983-1980 / tahun 1980

dan seterusnva

11T = tahun 1983 — tahun 1980
= hasil tahun 1983-1980 / tahun 1980

dan seterusnya

TOT = tahun 1985 - tahun 1980
= hasil tahun 1983-1980 / tahun 1980

dan seterusnva




HOT | sitc0-4 | 52832718646 | T | sitc0-4 | 1674358618 |
% | 5.050757337 | | | 1.537066176 |
1980-1985 | sitc 5-8 | 292091430 | 1980-1985 | site5-8 | 334984826 |
| 3067648454 | | 0957012847 |
| sitc 0-9 | 53315394678 | sitc 0-9 | 1818847002 i
5.142329668 | 1115839842 |
_|sitc0-4 [-53896041607 | Losite 04 ] 1 377‘-/_1,7876@ :
, -0.851531421 | , | 0.629504431 |
1985-1990 | sitc §-8 | 576243736 | 1985-1990 | sitc 5-8 | 270742262 i
, 1487817215 | | 0.395234647 |
| sitc 0-9 | -33322867343 | sitc 0-9 | 2010558740 |
L 1-0837312664 | | 0.582961227 |
| sitc 0-4 | 95869535800 | | sitc 0-4 | 3857002024 |
| £ 10.20210717 j | 1.30056514 |
1990-1995 | sitc 3-8 | -47268841 | 1990-1995 | sitc 3-8 | 408533772
-0.049056871 | f | 0427444435
| sitc 0-9 | 95822274614 sitc0-9 | 6265503690 |
B 19248832022 | 1 1.147648137 |
| sitc 0-4 | -5755699931] | sitc 0-4 | 4938818656 |
| | -0.546773777 . 0.476700141 |
 1995-2000 | sitc 5-8 | -104013650 | 1995-2000 | sitc 5.8 | 2107704634
- j -0.113516943 | 1.544906663
| site 0-9 | -57660909700 | sitc 09 | 7046311238
| | -0.543034636 | | 0.600967964 |
TOT | sitc 0-4 | 54507077294 | | sitc 0-4 | -52156292947 |
: 4.719359496 | | -0.789567904
1980-1985 | sitc5-8 | 627076256 ' 1985-1990 | sitc -8 | 846985998 |
| 1408373924 | ! | 0.789859659 |
| sitc 0-9 | 55134241680 sitc 0-9 | -31312308603 |
| 4595297194 | | 076434705 |
] sitc 0-4 | 101726537824 sitc 0-4 | -52618180655 |
7318213123 f | -0.455068289 |
1990-1995 | sitc5-8 | 361264931 | 1995-2000  sitc %8 | 2003691004
| | 0.188226397 - 0.878590039 |
sitc 0-9 | 102087780304 site -9 | -30614398442

i

S

- 6.453]

22656

I

1-0429273111 |




indeks perdagangan intra-industri Grubel-Lioyd pada awal periode

{sm(u L sitc 5-8 | sitc 0-9
it 1980 | 0.823023796 ! 0.76 | ()_I_>38384 i
[-1IT ' 0.17697620 ; 0.24 i 0.8641416 !
‘snc(‘4 1] sitc 3-8 ¢ <itc()()'
_ut 1985 1 0. 36895 [ _0.64 1 00513743 _;
1117 # 0.863105 0. 36 | L0 9486737
. |sitc0-4 | sitc :_utq_bﬁSLsxtc 0_9 j
it 1990 | 0.504812109 | 0.68 | 0.3450989 ?

_, )

-1 10493187891 B 0.3 ’ 0.6549011 |

| sitc 0-4 it 58] sitc 0-9 |
[it1995 106912904 | 062 | 0.0994417 |
-UT 103087096 | 0.38 1 0.9005583 |

Perhitungan dekomposisi total pertumbuhan perdagangan

Ditunjukan dengan :

ATOT, = (1= B )AHOT, +(B, )ANIT,

Keterangan :

ATOT, = perubahan persentase total perdagangan

AHOT, = perubahan persentase perdagangan inter-industri

AIlT, = perubahan persentase perdagangan intra-industri

B, = indeks perdagangan intra-industri Grubel-Lloyd pada awal periode

Perhitungan SITC 0-4 tahun 1980-1985

ATOT =(0,17697620)* 5050757337 = (0,823023796)* 1 537066176
AMOT =2,1589059

719359496 = (0,17697620)* AHOT, + (0,823023796)% | 5370661 76
- (0,17697620)* AHOT, = -3 45431746
AHOT,, = 19,5185419




4719359496 = (0,17697620)* 5,050757337 + (0,823023796)* A//T,
- (0,823023796)* A//T, = -3,82549563
AT, = 4,64809846

Perhitungan SI'TC 5-8 tahun 1980-1985

ATOT =(0,24)* 30676484354 +(0,76)* 0957012847
ATO1 = 1,4635654

1,408373924 = (0,24)* AHOT  + (0,76)* 0,957012847
- (0,24)* AHOT,, = -0,6810442
AHOT, = 2,837684

1,408373924 = (0,24)* 3,067648454 + (0,76)* A//T,
-(0,76)* A/IT, =-0,6721383
AT, =0,8843925

Perhitungan SITC 0-9 tahun 1980-1985

ATOT = (0,8641416)* 5,142329668 + (0,1358384)* 1,115839842
A1O1 = 1,6628723

4,595297194 = (0,8641416)* AHOT , + (0,1358584)* 1115839842
- (0,8641416)* AHOT, =-3,6310536
AHOT,, = 4,2019197

4,595297194 = (0,864 1416)* 5,142329668 + (0,1358584)* A/IT,
- (0,1358584)* AIIT, = -3 8966685
AIIT, =28,681837

Perhitungan SI'TC 0-4 tahun 1985-1990)

ATOT =(0,863105)% -0,831331421 + (0,1368935)* 0,62950443 |
ATOT =-0,648785




-0,789567904 = (0,863105)* AHOT, + (0,136895)* 0.62950443 |
- (0,803105)* AHOT, = 0,8757439
AHOT, = -1,0146436

“0.789567904 = (0,863105)* -0,851531421 + (0,136895)* A//7_
- (0,136895)% A/IT', = 0,0346069
AIIT, = -0,398896 |

Perhitungan SITC 5-8 tahun 1985-1990

ATOT =(0,36)* 1487817215 + (0,64)% 0,395234647
ATOT =0,7885644

0789859659 = (0,36)* AHOT + (0,64)* 0.395234647
-(0,36)* AHOT, =-0,5369095
AHOT, =1,4914152

0,789859639 = (0,36)* 1 487817215 + (0,64)% ALIT,
- (0,64)* AIIT, = -0,2542455
AlIT, =0,3972585

Perhitungan SITC 0-9 tahun 1985-199¢

A1OT =(0,9486257)* -0,837312664 + (0,0513743)* 0,582961227
A1OT =-0,7643471

-0,76434705 = (0,9486257)* AHOT,, + (0,0513743)* 0582961227
-(0,9486237)* AHOT, =0,7942963
AHOT,, =-0,8373127

“0,76434705 = (0,9486257)% -0,837312664 + (0,05 13743)* A//T.
- (0,0513743)* A/IT, = -1 5586433
AIIT, = 30,338955




Perhitungan SITC 0-4 tahun 1990-1995

ATOT =(0,495187891)* 10,20210717 + (0,504812109)* 130056514
ATO! =5,70830096

7318213123 = (0,495187891)* AHOT  + (0,504812109)% 1 30056514
- (0495187891) AHOT, = -6,66167209
AHOT, = 13,452817

7318213123 = (0,495187891)* 10,20210717 + (0,504812109)* A//T,
- (0,504812109)* AIIT, = -2,26625319
AIIT, = 4,48930038

Perhitungan SITC 5-8 tahun 1990-1995

ATOT =(0,32)* -0,049056871 + (0,68)* 0427444435
ATOT =0,274964

0,188226397 = (0,32)* AHOT, + (0,68)* 0427444435
-(0,32)* AHOT,, = 0,1024358
AHOT, =-0,3201119

0,188226397 = (0,32)* -0,049056871 + (0,68)* A//T,
- (0,68)* AIIT, =-0,2039246
AT, =0,2998891

Perhitungan SITC 0-9 tahun 1990-1995

ATOT =(0,6549011)* 9248832022 + (0,3450989)* 1,147648137
ATOT =6,4531227

6,453122656 = (0,654901 1)* AHOT, + (0,3450989)* | 147648137
- (0,6549011)* AHOT, = -6,0570706
AHOT, =9,248832




6,453122656 = (0,6549011)* 9,248832022 + (0,3450989)* A/IT,
- (0,3450989)* A/[7'. =-0,396052 |
AT, =1,1476481

Perhitungan SITC 0-4 tahun 1995-2000

ATO! =(0,3087096)* -0,546773777 + (0,6912904)% 0,47670014 |
ATOT =0,1607439

-0,435068289 = (0,3087096)* AHOT,, + (0,6912904)* 0.47670014 |
- (0,3087096)* AHOT, = 0,7846065
AHOT, = -2,541568

-0,455068289 = (0,3087096)* -0,546773777 + (0,6912904)* A/IT,
- (0,6912904)% AIIT, =-0,6238626
AIIT, =0,902461

Perhitungan SITC 5-8 tahun 1995-2000

ATOT =(0,38)* -0,113516943 + (0,62)* 1 544906663
ATOT =0,9147057

0,878590039 = (0,38)* AHOT, + (0,62)* |.544906663
- (0,38)* AHOT, =0,0792521
AHOT, =-0,2085581

0,878590039 = (0,38)* -0,113516943 + (0,62)* A/IT,
- (0,62)* AIIT, =-0,9217265
AT, = 1,4866556

Perhitungan SITC 0-9 tahun 1995-2000

ATOT =(0,9005583)* -0,543034636 + (0,0994417)* 0,600967964
ATOT =-0,4292731




-0,429273 111 =(0,9005583)* AHOT,, + (0,0994417)* 0.60096 7964
- (0,9005583)* AHOT. = 0,4890344
AHOT, =-0,5430346

~0.429273 111 = (0,9005583)* -0,543034636 = (0,0994417)% A//7,
(009944 17)% A/IT, = 09183075
AIIT, =9,2346349




Data Fungsi Impor

Data volume impor, harga impor dan GDP Indonesia

I
i
]

Tahun Y ! X1 X2
1980 2815.0 1 (91 o TLs
1981 32574 88,63 | 120351 |
1982 6243, 1 93,36 | 12320,7
1983 9110,5 47,39 ,P 73692.6
1984 4773.0 53,55 § 781567 |
1985 1724,8 i 56,4 80677,3 }
1986 2646,8 61,14 899523 |
1987 3330,8 74,88 , 943477 |
1988 2393.8 | 77.73 | 100073 ,8
1989 3008,0 1 84,36 ;’ 107169.7
1990 ; 2729.7 g 90,52 113037,2
1991 E 4131.0 { 95.26 i' 122946.1 5
1992 | 46628 | 98,58 | 1311848 |
1993 4549 | 100 139707,1 |
1994 54236 ; 101,89 ! 354640.8 ,f
1995 5862,5 ; 109 é 3837923 |
1996 8304.9 f 115,17 4137979 |
1997 9252 4 | 261 4332549
1998 ! 9421,1 598 376374,9
1999 ' 81924 289 | 3793525
2000 9375.6 316 | 3980169
2001 73014 356 | 4117539
2002 11775,6 345 4269429
2003 ! 10712.7 346 | 4444535

Sumber : Badun Pusat Siat

Keterangan :
Y = Volume Impor
X1 = Harga Impor

X2 = GDP Indonesia

istik D.1. Yogyakartu




Data Fungsi Ekspor

Data volume Ekspor, harga Ekspor dan GDP Singapura

f X2

Tahun Y. Xt ! X2
1980 111830 278,34 | 25091 |
1981 JHoL26 2637 029339
i 1982 | 27958.6 271,97 | 32676 !
1983 1 318503 63,69 ] 36733 |
| 1984 ! 260042 7134 | 40048 |
,‘ 1985 | 65407.8 71,97 | 38924 |
: 1986 1 687987 5414 38962 |
1987 : 529011 75,16 f’ 43145 |
D88 W36 7962 | sios2
1989 ; 8551,2 83.44 | 58943 i
1990 | 13090,2 101,27 | 67705 |
1991 ' 122663 97,45 | 75280 |
1992 | 36109.7 101,27 { 81224 |
1993 ! 612586 100 | 94289
| 1994 947641 100 107851 |
j 1995 1120452 11338 ,‘ 118963 |
1996 i 781348 1293 | 130035 |
; 1997 J 1035567 148 ,f 141641 |
1998 } 763212 417 j 137085 |
1999 ; 610224.4 366 f 139616 |
} 2000 379075 46l 159662
2001 ! 956455 5] ! 154078
2002 ] 39046.6 497 ; 158064 f
2003 | 220728 503 | 159135 |
Sumber : Badan Pusat Statistik ]D.J Yogvakarta
Keterangan :
Y = Volume Ekspor
X1 = Harga Ekspor
X2 = GDP Singapura




Hasil Regresi Perdagangan Bilateral Antara Indonesia Dengan Singapura

(Fungsi Ekspor)

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 10/10/05 Time: 12:02
Sample: 1980 2003

Included observations: 24

Variable Coefticient Std. Error t-Statistic Prob.

C 20728.63 10834.52 1.913202 0.0695

X1 -99.96045 42.52879 -2.350419 0.0286

X2 0.563720 0.142324 3.960826 0.0007

R-squared 0.429220 Mean dependent var 49809.31
Adjusted R-squared 0.374860  S.D. dependent var 32083.58
S.E. of regression 25367.13  Akaike info criterion 23.23676
Sum squared resid 1.35E+10  Schwarz criterion 23.38402
Log likelihood -275.8412  F-statistic 7.895889
Durbin-Watson stat 1.050514  Prob(F-statistic) 0.002773

Sumber : BPS, duata diolah




Hasil Uji White Heteroskedastisitas

White Heteroskedasticity Test:

F-statistic 2.543849  Probability 0.063566
Obs*R-squared 9.937153  Probability 0.077036
Test Equation:
Dependent Variable: RESID™2
Method: Least Squares
Date: 10/10/05 Time: 12:04
Sample: 1980 2003
Included observations: 24
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -1.72E+08 8.08E+08 -0.213561 0.8333
X1 -12459474 4666706. -2.669865 0.0156
X112 40451.73 16793.45 2.408780 0.0269
X1*¥X2 -63.01368 45.98941 -1.370178 0.1875
X2 45957.25 20630.13 2.227677 0.0389
X272 -0.203134 0.122279 -1.661238 0.1140
R-squared 0.414048 Mean dependent var 5.63E+08
Adjusted R-squared 0.251284  S.D. dependent var 5.86E+08
S.E. of regression 5.07E+08  Akaike info criterion 43.13875
Sum squared resid 4.63E+18  Schwarz criterion 43.43326
Log likelihood -511.6650  F-statistic 2.543849
Durbin-Watson stat _ 1.892893  Prob(F-statistic) 0.065566

Sumber : BPS, data diolah




Hasil Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 2.930456  Probability 0.077738
Obs*R-squared 5.657953  Probability 0.059073
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 02/23/06 Time: 05:40
Variable Coeftticient Std. Error t-Statistic Prob.
C 413.7908 10013.98 0.041321 0.9675
X1 -1.478780 39.56047 -0.037380 0.9706
X2 -0.005130 0.130878 -0.039198 0.9691
RESID(-1) 0.564202 0.233092 2.420518 0.0237
RESID(-2) -0.221738 0.243006 -0.912478 0.3730
R-squared 0.235748  Mean dependent var -1.27E-11
Adjusted R-squared 0.074853  S.D. dependent var 24239.14
S.E. of regression 23314.31  Akaike info criterion 23.13457
Sum squared resid 1.L03E+10  Schwarz criterion 23.38000
Log likelihood -272.6149  F-statistic 1.465228
Durbin-Watson stat 1.962555  Prob(F-statistic) 0.251907

Sumber : BPS, data diolal;




Hasil Uji Multikolinearitas

Y X1 X2
Y 1.000000 0.053073 0.528266
j X1 0.035075 1.000000 0.654842
X2 0.528266 0.654842 [.000000

Sumber : BPS, data diolah




Hasil Regresi Perdagangan Bilateral Antara Indonesia Dengan Singapura

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares

(Fungsi Impor)

Date: 10/17/05 Time: 02:06

Sample: 1980 2003
Included observations: 24

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 25447.57 6524.876 3.900085 0.0008

X1 65.95109 38.34761 1.719823 0.1002

X2 0.102519 0.032459 3.158452 0.0047

R-squared 0.651433  Mean dependent var 58750.00
Adjusted R-squared 0.618236 S.D. dependent var 2997271
S.E. of regression 18519.25  Akaike info criterion 22.60748
Sum squared resid 7.20E+09  Schwarz criterion 22.75473
Log likelthood -268.2897  F-statistic 19.62335
Durbin-Watson stat 1.200353  Prob(F-statistic) 0.000016

Sunber : BPS, data diolah




Hasil Uji White Heteroskedastisitas

White Heteroskedasticity Test:

F-statistic 0.956955  Probability 0.469380
Obs*R-squared 5.039971  Probability 0.411022
Test Equation:
Dependent Variable: RESID™2
Method: Least Squares
Date: 10/17/05 Time: 02:09
Sample: 1980 2003
Included observations: 24
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.79E+09 7.25E+08 2.471857 0.0236
X1 -11282941 6173694. -1.827583 0.0842
X172 4844.766 7641.191 0.634033 0.5340
X1*X2 21.36931 14.64091 1.459562 0.1616
X2 -8563.217 3615.373 -1.324960 0.1446
X272 0.012762 0.012312 1.036576 0.3137
R-squared 0.209999  Mean dependent var 3.00E+08
Adjusted R-squared -0.009446  S.D. dependent var 6.18E+08
S.E. of regression 6.21E+08  Akaike info criterion 43.54459
Sum squared resid 6.95E+18  Schwarz criterion 43.83910
Log likelihood -516.5350  F-statistic 0.956955
Durbin-Watson stat 2210816  Prob(F-statistic) 0.469380

Sumber : BPS, data diolah




Hasil Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 3.523913  Probability 0.075154
Obs*R-squared 3.595232  Probability 0.057946
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 10/17/05 Time: 02:11
Variable Coetficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 212.2106 6165.952 0.034417 0.9729
X1 -8.115503 36.48908 -0.222409 0.8263
X2 0.006363 0.030855 0.206210 0.8387
RESID(-1) 0.395159 0.210503 1.877209 0.0752
R-squared 0.149801 Mean dependent var -3.79E-13
Adjusted R-squared 0.022272  S.D. dependent var 17695.75
S.E. of regression 17497.59  Akaike info criterion 22.52833
Sum squared resid 6.12E+09  Schwarz criterion 22.72487
Log likelihood -266.3423  F-statistic 1.174638
Durbin-Watson stat 1.727602  Prob(F-statistic) 0.344302

Sumber :BPS, data diolah




Hasil Uji Multikolinearitas

Y X1 X2
Y 1.000000 0.697030 0.776105
X1 0.697030 1.000000 0.692021
X2 0.776105 0.692021 | 1.000000

Sumber : BPS, data diolah




Fungsi Impor ( Uji Normalitas )

10 .
| Series: Residuals
| Sample 1980 2003
8 Observations 24
i
Mean -947E-12
6 | Median -2249448
Maximum 54977.08
Minimum -2019023
4 XXX fosen Std. Dev. 17695.75
.:.: Skewness 1437438
e eeseTe e seel: [Kurosis 5068313
2 02000 0%e 20200600 |
X5 s N Be 254283
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Fungsi Ekspor ( Uji Normalitas )

6
| Series: Residuals
| Sample 1980 2003
54 X | Observations 24
XK f
4 :.: _ Mean 9.09E-12
XL Median -2225.760
,A | Maximum 4013948
o000 Minimum -41157.49
KX | Std. Dev. 24239.14
:0:0 Skewness -0.124831
}" :5:3 Kurtosis 2038330
XX
109, 0.4

%
X0
%

KK
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XX

40000

i Jarque-Bera 0.987140
| Probability 0610443,




